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ABSTRAK

Zuhriyah, Esa Lady. 2019, Skripsi. Judul : “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening(Studi Kasus Pada BMT UGT Sidogiri)”.

Pembimbing : Rini Safitri, M.M

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan, Kepuasan Kerja,
Perbankan Syariah

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh lingkungan
kerja dan kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan dan adanya lingkungan
kerja dan fasilitas dalam kantor BMT UGT Sidogiri belum dapat memenuhi
kebutuhan karyawannya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan
kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan dengan obyek penelitian di BMT
UGT Sidogiri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel yaitu sampel jenuhpada karyawan BMT UGT Sidogiri sebanyak 37
karyawan.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda dengan mempertimbangkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
multikololinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, normalitas dan linieritas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.Kepuasan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan dengan nilai sig. 0,021 < 0,05.
Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
karyawan dengan nilai sig. 0,552 < 0,05.Sedangkan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan melalui kepuasan kerja dengan
kontribusi sumbangan efektif sebesar 32,7%. Hal ini menunjukkan adanya
variabel lain diluar lingkungan kerja dan kepuasan kerja sebesar 67,3% yang
mempengaruhi produktivitas karyawan yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

Zuhriyah, Esa Lady. 2019, Thesis. Title: "The Effect of the Work Environment on
Employee Productivity Through Job Satisfaction as a Variable
Intervening (Case Study on BMT UGT Sidogiri)".

Supervisor  : Rini Safitri, MM

Keywords : Work Environment, Employee Productivity, Job Satisfaction,
Sharia Banking

The difference in results of previous research on the influence of the work
environment and job satisfaction on employee productivity and the existence of
the work environment and facilities in the BMT UGT Sidogiri office has not been
able to meet the needs it's employees make the researcher interested in conducting
this research. This study aims to determine the effect of the work environment and
job satisfaction of employee productivity with the object of research in BMT UGT
Sidogiri.

This study uses a quantitative method with a sampling technique that is
saturated-sample on BMT UGT Sidogiri employees of 37 employees. The data
analysis technique used is multiple regression analysis techniques by considering
the classic assumption test which consists of multicollinearity, autocorrelation,
heteroscedasticity, normality and linearity tests.

The results showed that the work environment has an effect on job
satisfaction with sig. 0,000 <0.05. Job satisfaction affects employee productivity
with sig. 0.021 <0.05. The work environment does not significantly influence
employee productivity with sig. 0.552 <0.05. While the work environment has a
significant effect on employee productivity through job satisfaction with an
effective contribution of 32.7%. This shows the existence of other variables
outside the work environment and job satisfaction of 67.3% which affects the
productivity of employees not examined in this study.

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Condl jashe

Jasdl) ST bl ~ Wl e Jeedd) g b el e 2019 LY Ll i 85
{BMT UGT Sidogiri &,5> #l>} 5131 jazeS”

oW g8l ) S IRAY

Sy i ol el sl e sl 2 Wl feadl dgy ¢ B ) lelS

P C g g PRy DU SN I PU IR TP P ER IER
ol La-Y) L & 5,56 & BMT UGT Sidogiri <5 (3 4 54 9 Jendl iy 55 99
o ;w\jw\@ﬁtww\m O ol s |2l xf Gl ag
BMT UGT Sidogiri ¢ ¢l 21 b Gablll ) e

37 s tncta s » Bl A b W WS s e Sl s pir
AV S as b e deas ) bl L2 4s b BMT UGT Sidogiri Cibs g
Lol A adedl sdaze e 0585 @l (SeWdISI 2l Y1 el (3 el IS Op auadll
ol g Aol AU ol ety (63l ) ) | 1)

.Sig. 0,000 < 0,05 pr ab o) sl Jo S5 Jaad) sLiss] Ol doeadl o) b
Wl e S JSa el g 3B YLSig. 0,021 < 0,05 ar b sl 2 Ldledll sLisS
A= o b ol 2l e S A6 W L)l azy L:T.Sig. 0,552 < 0,05 alisnl Cabs ol
g ol i o b T ke sy e D 108.32,7% Ay JUb g 0 ol £LiST
ol e @ Bl aie oy @) Gb G 2 ) e S5 L2 67,3% B 0cliST)

XVii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti mempunyai visi dan misi tertentu dalam
menjalankan kegiatan usahanya agar tujuan dan target yang telah ditetapkan dapat
dicapai dengan baik. Visi mengandung arti pernyataan cita-cita, bagaimana wujud
masa depan, kelanjutan dari masa sekarang dan berkaitan dengan masa lalu
(Budairy dalam Pramitha, 2016). Sedangkan misi merupakan alasan keberadaan
suatu perusahaan atau deskripsi perusahaan tentang tujuan apa yang akan dicapai
dan untuk siapa perusahaan tersebut berdiri (Sharplin dalam Pramitha,
2016).Sejalan dengan hal tersebut Baitul Mal Wa Tamwil-Usaha Gabungan
Terpadu (BMT-UGT) Sidogiri memiliki 1) visi: terbangun dan berkembangnya
ekonomi umat dengan landasan syariah islam serta terwujudnya budaya fa’awun
dalam kebaikan dan ketagwaan di bidang sosial ekonomi, 2) misi: menerapkan
dan memasyarakatkan syariah islam dalam aktivitas ekonomi, menanamkan
pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi adalah adil, mudah dan
maslahah, meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota, melakukan aktivitas
ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq, tabligh, amanah dan fathonah).

Dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan, tujuan dapat dicapai dengan
baik apabila kegiatan yang dikerjakan sesuai dengan arahan yang diberikan

pimpinan serta adanya dukungan dari sumber daya manusia. Tujuan perusahaan



dapat dicapai karena upaya pelaku yang terdapat pada perusahaan tersebut
(Prawirasento dalam Safitri,2016).

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penting yang dapat
menentukan keberhasilan atau tidaknyasebuah perusahaan. Undang-undang No.
13 Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan bahwa karyawan atau tenaga kerja merupakan
setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun orang lain. Sumber daya
manusia yang unggul adalah sumber daya manusia yang produktif dan
profesional. Sumber daya manusia adalah kunci sebuah perusahaan karena akan
berhubungan langsung dengan para pelanggan (Safitri, Roy Do and Irawanto,
2017). Oleh karena itu seorang karyawan harus memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang profesional serta dedikasi yang tinggi sehingga
karyawan dapat memberikan sumbangsih yang lebih optimal demi kemajuan dan
keberhasilan perusahaan. Adapun upaya yang dilakukanperusahaan dalam
meningkatkan kondisi yang lebih baik yaitu dengan menggunakan pendekatan
manajemen terhadap sumber daya manusia secara memadai sehingga terciptalah
sumber daya manusia yang unggul, berkualitas, loyal dan berprestasi.

Sumber daya manusia menjadi asset terpenting bagi sebuah perusahaan
dalam mencapai suatu tujuan, karena keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas
dari peran dan kualitas dari karyawan (Kemenkeu, 2017)sehinggatingkat
produktivitas kerja karyawan dapat meningkat. Pada hakikatnya produktivitas
mengandung arti senantiasa mempunyai pandangan bahwa pekerjaan hari ini

harus lebih baik daripada hari kemarin dan esok lebih baik daripada hari ini.



Produktivitas merupakan tolak ukur sebuah efisiensi produktif atau hasil
kerja. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang mengemukakan bahwa
produktivitas adalah kemampuan sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu
sebagai perbandingan antara input dan output (Sinungan, 2003:12). Dari
penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas dapat dicapai
karena adanya karyawan yang berusaha untuk menghasilkan output yang sesuai
dengan tujuan perusahaan.

Agar produktivitas karyawan tidak menurun atau bahkan dapat meningkat,
karyawan harus dapat memanfaatkan fasilitas yang ada, karena adanya fasilitas
kerja yang disediakan merupakan suatu bentuk layanan perusahaan terhadap
karyawan agar dapat menunjang karyawan dalam memenuhi kebutuhan dan
mendukung karyawan dalam bekerja (Husnan dalam Pangarso dkk, 2016). Selain
itu seorang pimpinan perusahaan juga harus memperhatikan kondisi lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif agar karyawan dapat bekerja dengan baik.

Menurut Mardiana (2005:15), lingkungan kerja merupakan lingkungan
dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja
merupakan sarana karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan agar dapat bekerja secara lebih optimal, karena
lingkungan kerja yang menyenangkan dan nyaman akan mendorong karyawan
untuk bekerja dengan sungguh-sungguh sehingga produktivitas akan meningkat

(Ardana dalam Moulana dkk, 2017)



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya research
gap dari variabel independen dan variabel intervening yang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan, yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1

Research gap Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas

Hasil penelitian Peneliti
Terdapat Pengaruh 1. Rina Damayanti
positif antara 2. Donny Andika Putra
lingkungan kerja 3. Emanuel
Pengaruh Lingkungan | terhadap produktivitas Majekodunni Ajala
Kerja terhadap kerja karyawan 4. M. Taufique Tahir
Produktivitas Terdapat pengaruh
qegatlf T : 1. Abdul Rachman
lingkungan kerja Saleh
terhadap produktivitas
kerja karyawan

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber
Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yang
diteliti oleh Rina Damayanti, Donny Andika Putra, Emanuel Majekodunni Ajala
dan M. Taufique Tahir menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Abdul Rachman Saleh yang menunjukkan bahwa

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.

Permasalahan terkait dengan lingkungan kerja memang sangat penting untuk
diperhatikan karena kondisi dan suasana lingkungan kerja akan mempengaruhi

setiap karyawan dalam bekerja, kondisi tersebut juga akan mempengaruhi hasil



kerja mereka setiap hari. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi
dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga diharapkan kepuasan
kerja karyawan dapat dicapai.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Hal ini terjadi dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu
yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Umar, 2000). Kepuasan kerja menyangkut
persepsi atau perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, dapat dikatakan bahwa
kepuasan dan ketidakpuasan timbul dari sesuatu yang sama yaitu dimana
karyawan akan merasa puas atau tidak puas terhadap beban pekerjaannya. Dengan
demikian apabila karyawan memiliki kepuasan terhadap beban tugas mereka,
maka akan tercipta produktivitas dalam diri karyawan untuk bekerja secara

optimal sehingga tujuan perusahaan akan mudah untuk dicapai.

Tabel 1.2

Research gapKepuasan Kerja terhadap Produktivitas

Hasil penelitian Peneliti
Terdapat Pengaruh
positif antara kepuasan
kerja terhadap Ametya Dwi Sentanu
PengaruhKepuasan produktivitas kerja
Kerja terhadap karyawan
Produktivitas Tidak terdapat
pengaruh antara
kepuasan kerja
terhadap produktivitas
kerja karyawan

Deden Misbahuddin
Muayyad

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber



Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yang diteliti
oleh Amtya Dwi Sentanu menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Deden Misbahuddin Muayyad yang menunjukkan

bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.

Kepuasan kerja dapat menimbulkan perasaan yang menyenangkan bagi diri
karyawan dalam bekerja. Perasaan puas dapat terlihat dalam diri seorang
karyawan jika sudah dapat mewujudkan apa yang menjadi tolok ukurnya dalam
bekerja. Sebaliknya jika karyawan tidak merasa puas dengan pekerjaannya, maka
akan berdampak terhadap perusahaan itu sendiri. Maka dari itu, kepuasan kerja
seorang karyawan dalam bekerja harus selalu diperhatikan oleh pimpinan.

Objek dari penelitian ini adalah BMT UGT Sidogiri yang merupakan
lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak pada pertumbuhan sektor usaha
mikro yang aktivitasnya berlandaskan pada aturan-aturan syariah dan
menitikberatkan perhatian pada perekonomian rakyat khususnya di pasar-pasar
tradisional. BMT UGT Sidogiri pada saat ini sudah memiliki 230 unit Layanan
Baitul Maal wat Tamwil dan 1 Unit Pelayanan Transfer. Dalam peaksanaan
usahanya BMT UGT Sidogiri menerapkan sistem manajemen rasul yakni shiddiq
(jujur), tabligh (transparan), amanah (dapat dipercaya) dan fathonah (profesional).

Berdasarkan informasi awal dari wawancara dengan pimpinan BMT UGT
Sidogiri menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan fasilitas yang ada di kantor
BMT UGT Sidogiri dirasa masih belum dapat memenuhi kebutuhan para

karyawannya. Disisi lain dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawannya



pimpinan juga harus memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang ada disekitar
para karyawannya sehingga dapat memberikan kepuasan kerja kepada
karyawannya.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu
yang berbeda maka peneliti tertarik untuk meneliti variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan yaitu “Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan melalui Kepuasan

Kerja sebagai Variabel Interveningdi BMT UGT Sidogiri”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
BMT UGT Sidogiri?
2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT UGT Sidogiri ?
3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT UGT Sidogiri?
4. Bagaimana pengauh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan melalui kepuasan kerja karyawan BMT UGT Sidogiri ?
1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :



. Untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan BMT UGT Sidogiri.

Untuk membuktikan pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT UGT Sidogiri.

Untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan BMT UGT Sidogiri.

Untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan BMT UGT Sidogiri.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang lingkungan kerja, kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan
dalam dunia kerja dan mendapat pengetahuan di bidang sumber daya
manusia yang tidak diperoleh selama masa perkuliahan serta mendorong
peneliti untuk berfikir secara kritis dan sistematis dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi.

Bagi BMT UGT Sidogiri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan kepuasan kerja

untuk mencapai produktivitas karyawan BMT UGT Sidogiri.

3. Bagi Pihak Lain



Penelitian ini diharapkan dijadikan salah satu referensi atau sebagai bahan
perbandingan untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan

kerja, kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan.



BABII

KAJIAN TEORI

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yangdilakukan oleh Damayanti (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada Perusahaan Knalpot Diesel Timbul Jaya Ngunut
Tulungagung”, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel
lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan eksternal (X1) dan lingkungan
internal (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji
F. Berdasarkan uji F diperoleh F hitung = 14,951 dan nilai sig. 0,000. Sedangkan
F tabel pada kolom 2 baris 31 tingkat signifikan 0,05 adalah 3,32. Dengan

demikian F hitung > F tabel (14,951 > 3,32) dan nilai sig. 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Donny Andika Putra (2016)
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan di PT. Refi Chemical Industri”, alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala lingkungan kerja (¢=0,814) dan skala
produktivitas karyawan (a=0,824). Mectode kuantitatif korelasional dengan
analisis regresi sederhana digunakan dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh dan dampak yang positif antara variabel lingkungan

10
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kerja terhadap Produktivitas Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan sumbangan

efektivitas lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan sebesar 38.7%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi
Di PT. Inko Java Semarang”, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas, uji reliabilitas dan analisis regresi berganda. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa 1) variabel disiplin kerja mempunyai hasil positif
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, 2) variabel
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, 3) variabel
etos kerja mempunyai hasil positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja, 4) variabel lingkungan kerja mempunyai hasil negatif dan

tidak berpngaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lulu Novena Sitinjak (2018)
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan (studi pada karyawan PT. Mitra pinasthika mustika
rent Tangerang Selatan)”, berdasarkan hasil uji t variabel lingkungan kerja fisik
terhadap variabel kepuasan kerja karyawan diperoleh nilai signifikansi t sebesar
0,022. Hasil uji t variabel lingkungan kerja non fisik terhadap variabel kepuasan
kerja karyawan diperoleh nilai signifikansi t sebesar 0,000. Sedangkan

berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda lingkungan kerja fisik dan
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lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap

kepuasan kerja dengan diperolehnya nilai adjust R square sebesar 51,8%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Ketut R. Sudiardhita, dkk
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Direktorat Umum
Lembaga Pelayanan Publik Televisi Republik Indonesia”, teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda serta pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random
sampling. Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang diolah menggunakan
SPSS 19.0. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa: 1) lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, 2) motivasi kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan 3) lingkungan
kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kepuasan kerja dengan besar pengaruhnya 34.9%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suharno Pawirosumarto, dkk
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “The Effect Of Work Environment,
Leadership Style, And Organizational Culture Towards Job Satisfaction And Its
Implication Towards Employee Performance In Parador Hotels And Resorts,
Indonesia”, teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif dan SEM- Partial Least Square dan pengambilan sampel menggunakan
proportionate stratified sampling dengan menggunakan metode accidental

sampling. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lingkungan kerja, gaya
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kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap pada kepuasan kerja karyawan dan hanya gaya kepemimpinan yang
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
kepuasan kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap

kinerja karyawan dan itu bukan variabel moderasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Raziq dan Raheela
Maulabakhsh (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “ Impact of Working
Environment on Job Satisfaction”, teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data melalui survei kuesioner
serta pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja

terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ajala (2012) dalam penelitianya
yang berjudul “The Influence of Workplace Environment on Workers’ Welfare,
Performance and Productivity”, penelitian ini menggunakan penelitian survei
deskriptif tipe ex-post facto dan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik random sampling serta pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
terstruktur dengan tiga sub-bagian, kemudian data analisis dengan rata-rata
prosentase sederhana. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa fitur tempat kerja
dan jaringan komunikasi yang baik berpengaruh pada kesejahteraan, kesehatan

moral pekerja, efisiensi dan produktivitas kerja.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tahir (2015)dalam
penelitiannya yang berjudul “Impact of Working Environment on Employee’s
Productivity: A Case Study of Banks and Insurance Companies in Pakistan”,
penelitian ini menggunakan cross sectional data analysis dan survei lapangan
dengan menggunakan kuesioner. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
lingkungan kerja membantu meningkatkan tingkat produktivitas karyawan.
Faktor-faktor seperti dukungan atasan, hubungan baik dengan rekan kerja,
pelatihan dan pengembangan, insentif, pengakuan dan beban kerja yang sesuai
sangat membantu mengembangkan lingkungan kerja dan memiliki dampak yang

positif terhadap tingkat produktivitas karyawan dalam organisasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sentanu (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Hubungan antara kepuasan kerja dengan produktivitas kerja pada
karyawan Bank X, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis data product moment menggunakan SPSS. 16. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kepuasan
kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan Bank X. Variabel kepuasan
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 108,43, sedangkan variabel produktivitas
kerja memiliki rerata empirik (RE) sebesar 71,72 yang memiliki kategori yang
tergolong tinggi serta sumbangan efektif dari variabel kepuasan kerja dengan

produktivitas kerja yakni sebesar 19,6%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muayyad (2016) dalam

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas
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kerja pegawai Bank Syariah X kantor wilayah II”, penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif dan kausal (eksplanatory) dengan metode analisis
data uji wvaliditas, uji reliabilitas dan uji normalitas. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anitasari (2008) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada empat perusahaan tenun serat alam,
Gamplong Moyudan, Sleman”, penelitian ini menggunakan analisis korelasi
product moment dan analisis regresi linier berganda. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap

produktivitas karyawan.

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No Penelltl{ qudul Variabel Met(')(.ie Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

L. Damayanti. 2012. Lingkungan Kuantitatif, Terdapat pengaruh positif
“Pengaruh Kerja (X), Analisis dan signifikan secara
lingkungan Kerja Produktivitas | Regresi simultan antara variabel
Terhadap Kerja (Y) lingkungan ketja terhadap
Produktivitas Kerja variabel produktivitas kerja
Karyawan Pada karyawan
Perusahaan Knalpot
Diesel Timbul Jaya
Ngunut
Tulungagung”

2. Putra. 2016. Lingkungan Kuantitatif Terdapat pengaruh dan
Pengaruh Kerja (X), korelasional, dampak yang positif antara
Lingkungan Kerja Produktivitas | Regresi variabel lingkungan kerja
Terhadap Kerja (Y) sederhana terhadap produktivitas
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Produktivitas karyawan sebesar 38.7%
Karyawan Di PT.
Refi Chemical
Industri
Saleh. 2018. Disiplin kerja | uji validitas, - variabel disiplin kerja
Pengaruh disiplin (X1), motivasi | uji reliabilitas mempunyai hasil positif
kerja, motivasi kerja (X 2), dan analisis namun tidak berpengaruh
kerja, etos kerja dan | etos kerja regresi signifikan terhadap
lingkungan kerja (X3), berganda produktivitas kerja
terhadap ) lingkungan
E:r)d:i(vzrgfglifs ! kerja (X_4?’ - variabel motivasi kerja
. pro.duktlvr[as berpengaruh signifikan
produksi di PT. kerja (Y) o
Inko Java Semarang terhadap produktivitas
kerja
- variabel etos kerja
mempunyai hasil positif
namun tidak berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja
- variabel lingkungan kerja
mempunyai hasil negatif
dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja
Sitinjak. 2016. Lingkungan Regresi Linier | - Terdapat pengaruh yang
Pengaruh Kerja (X), Berganda signifikan antara variabel
Lingkungan Kerja Kepuasan lingkungan kerja fisik
Terhadap Kepuasan Kerja (Y) dan  kepuasan  kerja
Kerja Karyawan dengan nilai 0,022
(studi pada karyawan - Terdapat pengaruh yang
PT. Mitra pinasthika signifikan antara variabel
mustika rent lingkungan kerja non
Tangerang Selatan) fisik dan kepuasan kerja
dengan nilai 0,000
- Terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel
lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non
fisik tehadap kepuasan
kerja dengan nilai adjust
R square sebesar 51,8%
Sudiardhita, dkk. Lingkungan Analisis - Terdapat pengaruh yang
2016. Pengaruh Kerja (X1), Regresi Linier signifikan anatara
Lingkungan Kerja Motivasi Berganda, variabel lingkungan kerja
Dan Motivasi Kerja Kerja (X2), Analisis dan kepuasan kerja
Terhadap Kepuasan Kepuasan Regresi Linier | - Terdapat pengaruh yang
Kerja Pada Direktorat | Kerja (Y) Sederhana signifikan antara variabel
Umum Lembaga motivasi  kerja  dan
Pelayanan Publik kepuasan kerja
Televisi Republik - Terdapat pengaruh yang
Indonesia signifikan antara variabel
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lingkungan kerja dan
motivasi  kerja secara
bersama-sama  terhadap
kepuasan kerja dengan

nilai 34.9%

6. Pawirosumarto, dkk. | Work Analisis Hasil menunjukkan bahwa
2016. The Effect of environment, statistik lingkungan kerja, gaya
Work Environment, leadership deskriptif dan | kepemimpinan dan budaya
Leadership Style, and | style, SEM- Partial | organisasi memiliki
Organizational organizational | Least Square dampak positif dan
Culture Towards Job | culture, job signifikan terhadap
Satisfaction and Its satisfaction, kepuasan kerja dan hanya
Implication Towards | employee gaya kepemimpinan yang
Employee performance mempunyai pengaruh
Performance in positif dan signifikan
Parador Hotels and terhadap kinerja karyawan.
Resorts, Indonesia Sedangkan kepuasan kerja
tidak memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan
7. Raziq dan Raheela. Work Metode Hasil yang diperoleh
2015. Impact of environment, kuantitatif dan | menunjukkan bahwa
Working job pengumpulan | terdapat hubungan yang
Environment on Job | satisfaction data melalui positif antara lingkungan
Satisfaction kuesioner kerja terhadap kepuasan
serta kerja karyawan
menggunakan
simple random
sampling
8. Ajala. 2012. The Workplace Metode survei | Hasil menunjukkan bahwa
influence of environment, deskriptif tipe | fitur tempatkerja dan
Workplace worker’s ex-post facto, | jaringan komunikasi yang
Environment on welfare random baik dapat berpengaruh
Workers’ welfare performance sampling dan | pada kesejahteraan,
Performance and and kuesioner kesehatan moral pekerja,
Productivity productivity terstruktur efisiensi dan produktivitas
dengan tiga kerja
sub-bagian
9. Tahir. 2015. Impact Work Metode cross | Hasil yang diperoleh
of Working environment, sectional data | menunjukkan bahwa
Environment on employee’s analysis dan lingkungan kerja membantu
Employee’s productivity survei meningkatkan tingkat
Productivity: A Case lapangan produktivitas karyawan
Study of Banks and menggunakan
Insurance Companies kuesioner
in Pakistan
10. Sentanu. 2019. Kepuasan Kuantitatif, Hasil yang diperoleh
Hubungan Antara kerja, analisis menunjukkan bahwa
Kepuasan Kerja produktivitas | product terdapat hubungan yang
Dengan Produktivitas | kerja moment dan sangat signifikan antara
Kerja Pada Karyawan | karyawan SPSS.16 kepuasan kerja dengan
Bank X produktivitas kerja pada
karyawan Bank X
11. Muayyad. 2016. Kepuasan Deskriptif dan | Hasil yang diperoleh
Pengaruh kepuasan kerja (X), kausal , uji menunjukkan bahwa
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kerja terhadap produktivitas validitas, uji kepuasan kerja tidak
produktivitas kerja kerja (Y) reliabilitas dan | berpengaruh signifikan
pegawai Bank uji normalitas | terhadap produktivitas kerja
Syariah X kantor pegawai
wilayah I1
12. Anitasari. 2008. Lingkungan Korelasi Hasil yang diperoleh

Pengaruh lingkungan | kerja (X), product menunjukkan bahwa
kerja dan kepuasan kepuasan kerja | moment, terdapat pengaruh variabel
kerja terhadap (2), analisis regresi | lingkungan kerja dan
produktivitas kerja produktivitas linier kepuasan kerja terhadap
karyawan pada empat | kerja berganda produktivitas kerja
perusahaan tenun karyawan (Y) karyawan
serat alam, Gamplong
Moyudan, Sleman

2.2 Kajian Teori

2.2.1Lingkungan Kerja

2.2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagian kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
organisasi atau perusahaan (Terry, 2006: 23). Sedangkan Sedarmayanti (2009:21)
menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang dihadapi
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.Adapula
Nitisemito (2000) dalam Ismail (2013) lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam

menjalankan tugas-tugas yang dikembangkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap pengerjaan beban tugas yang
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diberikan oleh atasannya.Keberadaan suatu perusahaan sebagai sistem yang
terbuka (Open system) termasuk departemen Sumber Daya Manusia tidak lepas
dari tantangan yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yakni,
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan hal-hal disekitar pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaanyang
dibebankan. Dengan begitu, didalam perusahaan lingkungan yang kondusif sangat
diperlukan sehingga timbul semangat kerja yang tinggi didalam diri para

karyawan dan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

2.2.1.2Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2009:26)menjelaskan bahwa secara garis besar lingkungan
kerja terbagi menjadi dua, yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non

fisik.

1. Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik ini dapat diartikan dengan semua keadaan yang ada

disekitar tempat kerja, yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik

secara langsung maupun seara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik

dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu :

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti:
pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya)

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti: rumah, kantor,
pabrik, sekolah, kota, sistem jalan raya dan lain-lain). Lingkungan

perantara dapat juga disebut dengan lingkungan kerja yang
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mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembapan,
sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak
sedap, warna dan lain-lain)
2. Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang terjadi
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan

sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan.

2.2.1.3Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2009:28) faktor yang dapat mempengaruhi
terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja yang dikaitkan dengan kemampuan

pegawai adalah:

a. Penenerangan/ cahaya ditempat kerja
b. Temperatur ditempat kerja

c. Kelembapan ditempat kerja

d. Sirkulasi udara ditempat kerja

e. Kebisingan ditempat kerja

f. Bau tidak sedap

g. Dekorasi ditempat kerja

h. Musik ditempat kerja

1. Keamanan ditempat kerja

2.2.1.4 Indikator Lingkungan Kerja
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Pembahasan mengenai lingkungan kerja bertujuan untuk dapat membentuk
sikap karyawan yang positif sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Untuk mengukur variabel lingkungan kerja dilakukan berdasarkan
indikator yang mempengaruhinya. Menurut Sedarmayanti (2001:146) indikator

lingkungan kerja adalah, sebagai berikut:

a. Penerangan

b. Suhu udara

c. Sirkulasi udara

d. Ukuran ruang kerja

e. Tata letak ruang kerja
f. Privasi ruang kerja

g. Kebersihan

h. Suara bising

1. Penggunaan warna

J. Peralatan kantor

k. Keamanan kerja

l.  Musik ditmpat krja
m. Hubungan antar karyawan di tempat kerja

n. Hubungan karyawan dengan pemimpin perusahaan di tempat kerja

Berbeda dengan pendapat Pawirosumarto (2016) dalam penelitiannya yang
berjudul The Effect of Work Environment, Leadership Style, and Organizational

Culture Towards Job Satisfaction and Its Implication Towards Employee
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Performance in Parador Hotels and Resorts, Indonesia,yang menyatakan bahwa

indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:

a. Satisfactory working atmosphre
b. Supportive working atmosphre
c. Harmonious relationship

d. No mutual intrigue

e. Full equipment

f. Modern equipment

2.2.1.5 Lingkungan Kerja Perspektif Islam

Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah sebagai khalifah yang
paling sempurna di muka bumi ini karena mempunyai akal pikiran, di anjurkan
untuk melindungi segala ciptaan yang telah diciptakan oleh-NYA di bumi seperti
hewan, tumbuhan, air, tanah, dan lain sebagainya untuk kelangsungan hidup
makhluk-makhluk ciptaan-NYA baik dimasa sekarang dan di masa yang akan

datang.

Kebersihan dan kelestarian lingkungan menjadi keharusan umat manusia
untuk menjaganya, karena Allah menyukai kebersihan dan keindahan. Kebersihan
dan keindahan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja dan kegairahan
dalam bekerja (Nitisemito, 1986:191). Manusia memiliki tugas untuk menjaga

lingkungan, memanfaatkan dan mengelola lingkungan dengan benar serta
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melarang untuk berbuat kerusakan di muka bumi. Seperti yang telah dijelaskan

didalam Al-Qur’an sebagai berikut:

o °o fo o~ w A e/,“ - Zor o Zo ~ S0 2o - - -0 s 0 °or -

‘J,ufmwx) uscwjuy ajmgwsmu@wd\jmvj
(59)

Artinya: “ Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik”. (Qs. AL-A raaf: 56)
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan berbuat kerusakan dimuka
bumi, karena Allah menciptakan lingkungan dan segala sesuatu di dalamnya
untuk diambil manfaatnya dan dikelola dengan cara yang benar dan bukan untuk

dirusak.Dalam surat Ali-Imran: 159, yang berbunyi:

o - L -

. 2z A

J,KJMJ\ _,,44»\ el e 85 e 36 wgrz’)jujgwsjw

(159)

Artinya. “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkkal kepada-
Nya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya pimpinan mempunyai peran untuk
menjadi contoh dan teladan serta bersikap ramah bagi karyawan yang ada di

lingkungannya. Tidak hanya atasan, karyawan yang lain juga harus dapat bersikap
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lemah lembut, penyayang dan sopan terhadap sesama rekan kerjanya. Dan
musyawarah merupakan suatu kegiatan yang dapat menghubungkan antar sesama
karyawan agar tidak terjadi kesalahpahaman, sehingga lingkungan ditempat kerja

akan menjadi nyaman dan kondusif.

Adapun hadits yang memperkuat penjelasan tentang lingkungan kerja

sebagai berikut:

L; £ il d‘ad‘:\;;;; ,..,.,»D qu\ . o:\.:\; e J.;)_:J:J\.&\L.:.Jo-
‘}Ij,b‘}chuj_egm)/uuﬁwjmviwjupm&mkjy)wa;\JJ,\J\d\uc
G WLZJ\ JZJ\ it Lcu ﬁwbwqw\r@;/}w\»% OM\;@L;;

s o P P

islod a S wu;u @J \MJ\ JG 5515

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Ahmad bin Yunus) telah
menceritakan kepada kami (Za’idah) telah menceritakan kepada kami
(As- Sa’ib bin Huasy) dari (Ma’dan bin Abi Thalhah Al- Ya’ 'muri) dari
(Abu Ad- Darda’) dia berkata: saya pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: “tidaklah tiga orang di suatu desa atau lembah yang
tidak didirikan sholat berjamaah di lingkungan mereka. Karena itu
tetaplah kalian berjamaah, karena sesungguhnya serigala itu hanya
akan memakan kambing yang sendirian (jauh dari kawan-kawannya).”
As- Saib berkata: maksud berjamaah adalah sholat secara berjamaah.”

Berdasarkan ayat dan hadits diatas umat manusia diharuskan untuk bersikap
lapang dada, lemah lembut dan mendirikan lingkungan yang baik ditempat kerja.
Oleh karenanya, dengan bersikap lapang dada, lemah lembut akan dapat
menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan

puas dengan hasil pekerjaannya dan produktivitas karyawan dapat meningkat.

2.2.2 Produktivitas Kerja
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2.2.2.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Menurut Sutrisno (2009:99) produktivitas secara umum diartikan sebagai
hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga
kerja, bahan, uang). Produktivitas merupakan ukuran efisiensi produktif.
Sedangkan menurut Tohardi (2002:448) mengemukakan bahwa, produktivitas
merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah
ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan hari ini lebih

baik daripada hari kemarin dan esok lebih baik daripada hari ini.

Sedangkan menurut (Kussrianto, 1990 dalam Sutrisno, 2009:102)
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta
tenaga kerja per satuan waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan
sumber daya serta efisien dan efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
produktivitas kerja adalah sikap mental yang selalu mencari perbaikan di dalam

mengerjakan pekerjaannya sehingga dapat efisien dan efektif.

2.2.2.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan, menurut pendapat Kuna Winaya (1989) dalamArdana, dkk (2012:270)
yaitu sebagai berikut :

1. Pendidikan
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Tenaga kerja yang berpendidikan lebih mudah mengerti tentang hal-hal
yang diperintahkan untuk mengerjakannya. Cepat tanggap, cepat
menerima pendapat, dan pandangan orang lain atau dari pimpinan
Keterampilan

Makin terampil kerja itu, makin cepat ia mengerjakan sesuatu itu akibat
sudah sangat terlambat. Jadi bekerja dengan sangat proporsional

Disiplin

Tenaga kerja yang bersifat disiplin itu karena ia selalu taat kepada segala
aturan tertulis yang ada, sangat mudah ditertibkan dan bekerja dengan
sungguh atau serius

Sikap Mental dan etika kerja

Karena tenaga kerja itu bersikap mental dan beretika kerja, pada umumnya
mempunyai tanggung jawab dan bekerja dan sungguh-sungguh pada setiap
tugas yang diberikan kepadanya

Motivasi

Tenaga kerja perlu dirangsang dan didorong untuk dapat lebih bergairah
dan antusias melaksanakan pekerjaan itu

Gizi dan kesehatan

Sangat dipentingkan untuk kekuatan fisik tenaga kerja itu sehingga dirasa
agar selalu dalam menunaikan tugasnya

. Tingkat penghasilan

Tenaga kerja bekerja untuk tujuan mendapatkan penghasilan guna

menghidupi dirinya beserta keluarganya secara layak



8.

10.

11.

12.

13.

27

Jaminan sosial

Jaminan sosial merupakan suatu yang dapat menambah pendapatan tenaga
kerja beserta keluarga

Lingkungan dan iklim kerja

Lingkungan kerja dan iklim kerja cukup juga berperan agar tenagakerja
dapat bekerja tenang dan aman tanpa suatu gangguan yang dirasakan
dalam bekerjanya

Hubungan industrial pancasila

Hubungan kerja yang sangat manusiawi dalam perlakuan bagi tenaga kerja
akan dapat lebih menjamin ketenangan kerja karyawan

Teknologi

Makin profesional dan terampilnya tenaga kerja dapat mempercepat
proses kerja tenaga tersebut

Sarana produksi

Sarana produksi sangat penting untuk bekerjanya tenaga kerja lebih
sempurna

Manajemen

Baik buruknya manajemen dalam suatu organisasi sangat pula menentukan
betah tidaknya atau tenang tidaknya karyawan itu bekerja. Kepemimpinan
yang kurang terpuji dari seorang pimpinan organisasi dapat menyebabkan

merosotnya semangat kerja karyawan

14. Kesempatan berprestasi
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Diberikan suatu kesempatan bagi karyawan dalam berprestasi sangat perlu

diusahakan dalam rangka pengembangan karyaan tersebut.

2.2.2.3 Indikator Produktivitas Kerja

Menurut Sutrisno (2009:104) produktivitas merupakan hal yang sangat
penting bagi karyawan yang ada dalam perusahaan. Adanya produktivitas
menandakan bahwa karyawan dapat bekerja secara efektif dan efisien, sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai sebagaimana yang sudah ditetapkan. Untuk
mengukur  produktivitas  kerja  terdapat  beberapa  indikator yang

mempengaruhinya, yakni sebagai berikut :

1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembankan kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.

3. Semangat kerja
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Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapa
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hari sebelumnya.

4. Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkakan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya,
pengebangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi
lebih bak pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan
karyawan untuk meningkatkan kemampuan.

5. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan
hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi
perusahaan dan dirinya sendiri.

6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

2.2.2.4 Produktivitas Perspektif Islam
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Produktivitas kerja merupakan konsep yang sangat penting dalam kehidupan
kerja, sebagaimana agama Islam sangat menghargai dan mendorong serta

memandang positif terhadap produktivitas, produktivitas dalam kerja sangat
dibutuhkan sehingga apa yang telah mereka lakukan dalam artian disini adalah
selalu produktif dalam bekerja, maka Allah akan memberikan balasan atau
ganjaran yang setimpal dengan usaha yang telah mereka lakukan atau dengan kata
lain mereka akan mendapatkan yang sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan.Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa : 95 sebagai

berikut :

M\jvﬁ\jﬁ‘b A&T&Mﬂ 3 Qj.l.@},mﬂj )J’:‘M Jj\j&w}d\uﬂdj&w$ Lsrvvdy
4 »@)SSM$ &‘r@“‘” “\/};‘L\yb Jw/ 2 :fu'\;)wc

Artinya : “Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan harta dan
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut erperang
tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala)
vang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar”.

Rasulullah SAW, bersabda dalam Tafsir Al- Qurtubi :

- 80 & o A 0 Ko & o2&

g,O};lAJ‘ J_;LW.S\ dz”‘"ﬁ M\ M‘ k.}j\}u.“ u,ajl\uéax\ d\

Artinya: “ Sesungguhnya Allah mencintai seorang beriman yang sekalipun lemabh,
tetapi ia produktif dan selalu menjaga harga dirinya (tidak mau
meminta-minta) dan Allah membenci tukang peminta-minta yang
pemaksa”.
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Dari ayat dan hadits diatas dapat dikatakan bahwa, apabila hal tersebut
dilaksanakan dengan baik, maka sesuai dengan QS. An-Nisa ayat 95 Allah akan
memberikan imbalan bagi kita pahala yang amat besar (surga). Dapat dikatakan
pula, apabila kita bekerja secara produktif maka Allah akan memberi nikmat
kepada hamba-NYA.Islam juga menjelaskan bahwa sangat mendorong dan

menghargai produktivitas.

2.2.3Kepuasan Kerja

2.2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Rivai (2006:475) kepuasan merupakan evaluasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas
atau tidak puas dalam bekerja.Sedangkan menurut Handoko (2000:193) kepuasan
kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
bagi para karyawan dalam memandang pekerjaan mereka. Demikian pula menurut
Hasibuan (2013:202) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan,
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dapat dinikmati dalam pekerjaan, luar
pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.Sehingga dapat diambil garis
tengah kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak
senang yang dimiliki oleh karyawan dalam kerjanya serta suasana hati karyawan

yang diterapkan dalam lingkungan kerja baik secara fisik maupun psikologis.
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Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang kepuasan kerja. Menurut

Wexly dan Yulk (1977) dalam As’ad (2004:104) menerangkan bahwa, pada

dasarnya teori tentang kepuasan kerja yang lazim dikenal ada tiga macam, yaitu:

1.

Teori Perbedaan(Discrepancy Theory)

Teori ini pertama kali dipelopori oleh Porter. Porter mengukur kepuasan
kerja seseorang dengan mengitung selisih antara apa yang seharusnya
dengan kenyataan yang dirasakan. Locke menjelaskan bahwa kepuasan
kerja seseorang bergantung pada discrepancy antara should be dengan apa
yang menurut perasaannya atau persepsinya telah diperoleh atau dicapai
melalui pekerjaan. Seorang individu akan merasa puas atau tidak puas,
karena hal tesebut merupakan sesuatu yang sangat pribadi bagi masing-
masing individu, tergantung bagaimana individu tersebut mempersiapkan
adanya kesesuaian atau pertentangan antara keinginan dan hasil keluarnya.
Teori keseimbangan (Equity Theory)

Teori ini dikembangkan oleh Adams. Menurut teori ini, individu akan
merasa puas atau tidak puas, tergantung dengan apakah individu tersebut
merasakan adanya keadilan (equity) atau tidak atas suau situasi. Puas atau
tidak puasnya individu diperoleh dengan cara membandingkan dirinya
dengan individu lain. Elemen dari equity ada tiga, yaitu: input, out come,
comparison person. Yang dimaksud dengan input adalah segala sesuatu
yang berharga yang dirasakan karyawan sebagai sumbangan terhadap
pekerjaan, misalnya: pendidikan, pengalanan kerja dan kemampuan. Out

comes adalah segala sesuatu yang berharga yang dirasakan karyawan
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sebagai hasil dari pekerjaannya, seperti: gaji, penghargaan dan simbol
status. Sedangkan yang dimaksud dengan comparison person adalah
bagaimana ia membandingkan rasio input- output dirinya dengan orang
lain.
3. Teori dua faktor (Two factor Theory)
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Herzberg. Menurut teori ini,
prinsip yang digunakan adalah kepuasan dan ketidakpuasan kerja
merupakan dua hal yang berbeda artinya, kepuasan dan ketidakpuasan
terhadap pekerjaan merupakan suatu variabel yang kontinyu. Herzberg
(1959) dalam As’ad (2004:108) membagi situasi yang mempengaruhi
sikap seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok, yaitu:
a. Kelompok satisfier atau motifator
Merupakan faktor-faktor atau situasi yang dibuktikannya sebagai
sumber kepuasan kerja yang terdiri dari: prestasi, pengakuan,
pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan kemungkinan untuk
berkembang.
b. Kelompok dissatifier atau hygine factors
Merupakan  faktor-faktor = yang  terbukti menjadi  sumber
ketidakpuasan, yang terdiri dari: kebijakan dan administrasi
perusahaan, mutu supervisi, gaji, hubungan antar individu, kondisi

kerja, jaminan keamanan dan status.

2.2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
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Tingkat kepuasan kerja itu dipengaruhi oleh rentang yang luas dari berbagai
variabel yang berhubungan dengan faktor-faktor individu, sosial, budaya,
organisasi dan lingkungan (Mullin, 1993) dalam Wijono (2010:106). Berikut

pembagiannya:

1. Faktor pribadi : Kepribadian, pendidikan, intelegensi dan kemampuan,
usia, status perkawinan dan orientasi

2. Faktor sosial: hubungan dengan rekan kerja, kelompok kerja dan norma-
norma, kesempatan untuk berinteraksi dan organisasi informal

3. Faktor budaya: sikap-sikap yang mendasari, kepercayaan dan nilai-nilai

4. Faktor organisasi: sifat dan ukuran, struktur formal, kebijakan-kebijakan
personalia dan prosedur-prosedur, relasi karyawan, sifat pekerjaan,
teknologi dan organisasi kerja, supervisor dan gaya kepemimpinan, sistem
manajemen dan kondisi-kondisi kerja

5. Faktor lingkungan: ekonomi, sosial, teknik dan pengaruh-pengaruh

pemerintah

Berbeda dengan pendapat Mullin, Menurut Mangkunegara (1993:71) faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yakni faktor yang terdapat

dalam diri karyawan dan faktor pekerjaannya.

1. Faktor karyawan : kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa

kerja,kepribadian, emosi, cara berpikir dan sikap kerja.
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2. Faktor pekerjaan : jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan),
kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi

jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja.

2.2.3.3 Indikator KepuasanKerja

Menurut As’ad (2001) dalam Supriyanto dan Machfudz (2010:107)

indikator kepuasan kerja dapat dilihat dari:

1. Kepuasan finansial
Merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan
karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan, sosial,
macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan
sebagainya.

2. Kepuasan fisik
Merupakan indikator yang berhubungan dengan kondisi fisik karyawan.
Hal ini mencakup jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan istirahat,
perlengkapan kerja, keadaan suhu atau ruangan, penerangan, pertukaran
udara, kondisi pekerjaan dan umur karyawan.

3. Kepuasan sosial
Merupakan indikator yang berhubungan dengan interaksi sosial antara
sesama karyawan dengan atasan maupun bawahan yang berbeda jenis
pekerjaannya dan lingkungan sekitar perusahaan.

4. Kepuasan psikologi
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Merupakan indikator yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan. Hal
ini mencakup minat, ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja,

bakat dan keterampilan.
2.2.3.4 Kepuasan Kerja Perspektif Islam

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual.
Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian individu terhadap
kegiatan yang disenanginya, makin tinggi pula kepuasannya terhadap kegiatan
tersebut. Dalam agama Islam, kepuasan kerja merupakan suatu konsep diri serta
proses dimana dalam melakukan pekerjaan agar mendapat keridhoan dari Allah
SWT. Kepuasan kerja sendiri diterangkan dalam Al-qur’an surat At-Taubah ayat

59 yang berbunyi:
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Artinya : “Jikalau mereka sunguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan
Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah
bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan
demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang
vang berharap kepada Allah”, (tentulah yang demikian itu lebih bagus
bagi mereka).

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa, manusia sebagai makhluk yang
telah diciptakan-Nya harus ridho dengan apa yang telah diberikan Allah, karena
karunia Allah akan diberikan kepada hamba-Nya yang taat di dunia dan di akhirat

kelak. Sama halnya dengan bekerja, seorang yang bekerja dengan ikhlas, sabar
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dan syukur kadang tidak menjamin menaikkan output, akan tetapi ada nilai
kepuasan tertentu yang diperoleh tidak secara langsung, tidak hanya sekedar
mendapatkan output. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ibrahim ayat:

7
(7) Soaied e 00 35 8 ALY R LA K U X

Artinya: “Dan tatkala tuhan kamu memaklumkan: Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu dan jika

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih.”

Dari penjelasan ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa umat manusia
dituntut untuk selalu bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT
terutama yang berkaitan dengan kepuasan dalam bekerja, karena agama Islam
menganjurkan untuk selalu menerima (puas) dalam bekerja yang tentunya harus

diimbangi dengan sikap syukur dan terus berusaha.
2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan antara lingkungan kerja dan Kepuasan kerja

Menurut Nitisemito (2000:193) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Adanya lingkungan kerja yang
nyaman akan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan akan berpengaruh

terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
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kurang nyaman akan mengakibatkan turunnya kepuasan kerja karyawan sehingga
berdampak pada turunnya produktivitas karyawan. Lingkungan kerja merupakan
variabel yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap motivasikerja karyawan

(Wursanto, 2005 dalam Handaru, Utomo dan Sudiardhita, 2013).

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi tugas-tugas yang dibebankan dan lingkungan kerja yang kondusif
akan mendorong para karyawan agar termotivasi dalam bekerja sehingga
kepuasan kerja karyawan dapat diperoleh. Dari penjelasan diatas maka, hipotesis

yang diajukan adalah:

Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan

kerja

2.3.2 Hubungan antara Kepuasan kerja dan Produktivitas kerja

Menurut hasibuan (2003) dalam Veranita dan Janatun (2013) kepuasan kerja
merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.
Veitzhal Rivai (2008) dalam Veranita dan Janatun (2013) mengemukakan

kepuasan yang akan dirasakan oleh individu-individu apabila ia mengalami :

1. Apabila hasil atau imbalan yang didapatkan individu tersebut lebih dari
yang diharapkan. Setiap individu mempunyai masing-masing target yang

berbeda, sehingga apabila individu tersebut termotivasi untuk
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mendapatkan target tersebut mereka akan bekerja keras, sehingga hasil
dari kerja keras tersebut akan membuat individu merasa puas.

2. Apabila hasil yang dicapai lebih besar dari yang ditetapkan. apabila
individu memperoleh hasil yang lebih besardari standar yang ditetapka
oleh perusahaan, maka individu tersebut mempunyai tingkat produktivitas
yang tinggi dan layak untuk memperoleh reward dari perusahaan.

3. Apabila yang didapat oleh karyawan sesuai dengan persyaratan yang
diminta atau ditambah dengan ekstra yang menyenangkan konsisten setiap

saat dapat ditingkatkan setiap waktu.

Sejalan dengan penjelasan teori diatas, Wibowo dalam Veranita dan Janatun
(2013) mengemukakan bahwa kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas
yang sangat diharapkan manajer. Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat teori
diatas bahwa kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan apabila karyawan tersebut dapat menumbuhkan masing-masing
motivasi yang ada pada dirinya sehingga produktivitasnya akan meningkat serta
beban pekerjaan mereka dapat terselesaikan sesuai dengan target yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut, maka rumusan hipotesis

yang diajukan adalah :

Kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja

2.3.3 Hubungan antara Lingkungan kerja dan Produktivitas karyawan
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Dalam hubungannya dengan upaya untuk meningkatkan produktivitas suatu
perusahaan, salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan
atau memperbaiki situasi atau kondisi lingkungan kerjanya. Hal ini dimaksudkan
dengan tersedianya fasilitas-fasilitas dalam lingkungan perusahaan, karyawan
dapat terpacu untuk meningkatkan produktivitas kerjanya (Anorogo dan

Widiyanti, 1993:67).

Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja secara optimal (Mardiana,
2005 dalam Kristina, 2014).Jadi dapat disimpulkan dari pernyataan diatas, bahwa
lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat meningkatkan produktivitasnya
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat, yakni sesuai dengan standar
yang benar dengan batas waktu yang sudah ditentukan. Dari hasil penelitian

tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah :

Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja.

2.3.4 Hubungan antara Lingkungan kerja terhadap Produktivitas Karyawan

melalui Kepuasan Kerja

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja. Lingkungan dapat dikatakan baik apabila dapat menunjang

kebutuhan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga karyawan akan
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merasa aman dan nyaman bekerja di tempat kerja. Sebaliknya, apabila lingkungan
buruk dan tidak kondusif akan menimbulkan pengaruh negatif bagi diri karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya seperti semangat kerja rendah, tingkat

kesalahan dalam mengerjakan pekerjaan dan lain sebagainya.

Selain lingkungan kerja terdapat faktor yang tidak kalah penting untuk
meningkatkan produktivitas kerja yaitu kepuasan kerja dari karyawan itu sendiri,
karena kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang karyawan yang mencintai
pekerjaannya (Hasibuan, 2013:202). Hal ini dapat dilihat dari sikap positif
karyawan dalam memandang pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapinya
di lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, peran seorang pimpinan dalam
perusahaan harus dapat menciptakan suasana yang kondusif dan nyaman agar
dapat memacu karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. Dari

penjelasan diatas maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah :

Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan

melalui kepuasan kerja.

2.4 Model Hipotesis
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Kepuasan Kerja

2)

Lingkungan Kerja \W H3 ( Produktivitas
4 karyawan (Y)
X)
Gambar 2.1 Model Hipotesis
Keterangan:

C——) : Variabel terukur

. U W : Pengaruh langsung

: Pengaruh tidak langsung

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 2010: 96).

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :



HI

H2

H3

H4

: Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan

kepuasan kerja

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan

produktivitas karyawan

: Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan

produktivitas karyawan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan

produktivitas karyawan melalui kepuasan kerja

kerja

kerja

kerja

kerja
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terhadap

terhadap

terhadap

terhadap



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metodepenelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada sifat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang memiliki tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan dan digeneralisasikan (Sugiyono, 2012:14).
Dengan menggunakan pendekatanpenelitian eksplanatory dengan tujuan untuk
mengembangkan dan menguji antar variabel yang dihipotesiskan. Hipotesis itu
sendiri menggambarkan hubungan antar variabel, untuk mengetahui apakah
variabel berasosiasi atau tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel
dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lainnya (Supriyanto dan Maharani,

2013:7).

3.2 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek penelitiandi Baitul Mal Wa
Tamwil-Usaha Gabungan Terpadu (BMT-UGT) Sidogiri yang berlokasi di Jl.

Sidogiri Barat RT.03 RW. 02, Sidogiri Kecamatan Kraton, Pasuruan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

43
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Menurut Sugiyono (2006:72) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan BMT-UGT Sidogiri yang

berjumlah 37 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

ada dari populasi tersebut (Sugiyono, 2006:73).

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua anggota

populasi dijadikan sebagai sampel.

3.5 Data dan Jenis Data

Menurut Supriyanto & Machfudz (2010:191), jenis data yang terdapat

dalam penelitian ini adalah :

3.5.1 Data Primer
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Data primer adalah data yang diambil dari lapangan (enumerator) yang
diperoleh melalui wawancara dan kuesioner. Data primer merupakan data yang
diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari jawaban responden melalui
kuesioner yang berkaitan dengan masalah lingkungan kerja, kepuasan kerja dan

produktivitas karyawan.

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.Dalam
penelitian ini data sekunder adalah data yang diperoleh dariBMT UGT Sidogiri

berupa sejarah, struktur organisasi dan jumlah karyawan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1Kuesioner

Pembagian kuesioner bertujuan untuk mengumpulkan informasi dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh
responden (Nawawi dalam Tika, 2006:60). Secara khusus tujuan pembuatan
kuesioner ini adalah untuk memperoleh informasi tentang pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel

intervening.

3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk pengamatan atau pengumpulan data secara

tidak langsung. Pengumpulan data dengan teknik ini merupakan sebuah usaha
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untuk mengumpilkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan pula (Sumarsono, 2004:71). Dalam wawancara
ini akan dilakukan tanya jawab langsung dengan pihak terkait yang meliputi
lokasi, jumlah karyawan, dan data lainnya dengan tujuan memperoleh informasi

tambahan lainnya.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Subagyo dalam Permitasari,

2017).

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang digunakan, yaitu lingkungan
kerja sebagai variabel bebas, produktivitas karyawan sebagai variabel terikat dan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Berikut ini disajikan definisi

operasional variabel :

1. Variabel Bebas (X)

X : Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang dihadapi lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok (Sedarmayanti,
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2009:21). Adapun indikator yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu

kondisi lingkungan kerja menurut Pawirosumarto (2016) adalah:

g. Satisfactory working atmosphre
h. Supportive working atmosphre
1. Harmonious relationship

J. No mutual intrigue

k. Full equipment

l. Modern equipment

2. Variabel Terikat (Y)

Z : Produktivitas Karyawan

Produktivitas melambangkan sikap mental yang selalu mencari perbaikan
terhadap apa yang telah ada, dan merupakan suatu keyakinan bahwa pekerjaan
hari ini lebih baik dari kemarin dan pekerjaan esok lebih baik daripada hari ini
(Tohardi, 2002:449). Indikator yang digunakan untuk mengukur produktivitas

kerja adalah:

a. Kemampuan

b. Meningkatkan hasil yang dicapai
c. Semangat kerja

d. Pengembangan diri

e. Mutu

f. Efisiensi
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3.Variabel Intervening (Z)

Y : Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan bagi para karyawan dalam memandang pekerjaan
mereka (Handoko, 2001:193). Adapun indikator kepuasan kerja menurut

As’ad (2001) dalam Supriyanto dan Machfudz (2010:106) adalah:

a. Kepuasan finansial
b. Kepuasan fisik
c. Kepuasan sosial

d. Kepuasan psikologi

Tabel 3.1

Variabel, Indikator dan Item Pernyataan

Variabel Indikator Instrumen Sumber

e Saya ikut serta menata
ruangan kerja agar tertata

Satisfactory dengan rapi

working atmosphre | e Ruang kerja saya sangat

nyaman sangat membantu

saya untuk dapat

berkonsentrasi dan fokus

Lingk dalam bekerja Pawirosumarto
Ilélfr' : 1(1>g(e;n ¢ Ruang kerja saya terdekorasi
! dengan rapi (2016)

¢ Penerangan di tempat kerja
cukup membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan

e Ventilasi dan suhu udara
didalam ruangan sangat sejuk
dan mendukung saya dalam
menyelesaikan pekerjaan

Supportive working
atmosphre
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Harmonious
relationship

e Hubungan antar rekan kerja
tercipta sangat baik dan
mendukung saya dalam
bekerja

e Pimpinan saya selalu
memberikan motivasi dan
semangat dalam
menyelesaikan pekerjaan

Nomutual intrigue

e Terciptanya komunikasi yang
baik sesama rekan kerja

e Tidak adanya batasan
komunikasi antara karyawan
dengan pimpinan

Full equipment

e Kelengkapan fasilitas tempat
ibadah yang disediakan
berfungsi dengan baik

e Fasilitas toilet yang
disediakan layak pakai

Modern equipment

o Fasilitas perlengkapan kerja
kantor seperti : komputer,
printer, dll. Sangat
mendukung karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya

Produktivitas
kerja (Y)

Kemampuan

e Saya mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan
pimpinan

e Saya memiliki keterampilan
yang sangat baik dalam
mengerjakan tugas

Tohardi (2002)

Meningkatkan hasil
yang dicapai

e Saya mampu menyelsaikan
tugas sesuai dengan target
yang ditetapkan oleh kantor

e Dalam menyelesaikan
pekerjaan, saya harus
mendapatkan hasil yang
terbaik

Semangat kerja

e Saya berusaha menyelesaikan
pekerjaan sebelum batas
waktu yang ditentukan

e Saya tidak pernah mengeluh
dan merasa berat terhadap
beban pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya

Pengembangan diri

¢ Saya tetap menyelesaikan
pekerjaan walau tidak dituntut
untuk segera selesai

e Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan kualitas kerja

Mutu o Hasil kerja saya selama ini
sesuai dengan kualitas yang
ditentukan oleh kantor

Efisinsi o Waktu yang digunakan untuk

menyelesaikan pekerjaan
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sudah sesuai dengan standar
yang telah ditentukan

Kepuasan
kerja (2)

Kepuasan finansial

o Saya puas atas gaji yang
diberikan karena sesuai
dengan beban kerja dan
tanggung jawab saya

o Saya puas dengan pemberian
tunjangan dan kesempatan
promosi yang diberikan oleh
kantor

As’ad (2001)

Kepuasan fisik

e Saya puas dengan jam
istirahat yang diberikan oleh
kantor

Kepuasan sosial

e Saya puas bekerja sama
dengan teman atau rekan
sekerja saya

e Saya merasa puas dengan
hasil kerja yang saya lakukan
selama ini

Kepuasan psikologi

e Saya merasa puas dengan
hasil kerja yang saya lakukan
selama ini

e Saya merasa bakat dan
keterampilan saya sudah
tersalurkan dalam pekerjaan
ini

3.8 Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan Skala likert. Skala ini mengukur persetujuan
atau ketidaksetujuan responden serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu
objek. Dalam prosedur likert sejumlah pertanyaan disusun dengan jawaban
responden berada dalam satu kontinum yang diberi bobot sesuai dengan item, dan

dalam penelitian ini bobotnya adalah 1 sampai 5, contoh alternatif jawaban yang

digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah:

Jawaban Sangat setuju dengan skor 5

Jawaban Setuju dengan skor 4
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Jawaban Netral dengan skor 3

Jawaban Tidak setuju dengan skor 2
Jawaban Sangat Tidak Setuju dengan skor 1
3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.9.1 Uji Validitas

Validitas merupakan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan
dengan instrumen tersebut. Menurut Sutrisno Hadi (Supriyanto dan Maharani,
2013:47). Instrumen dikatakan valid dengan cara mengkorelasikannya antara skor
butir dengan skor total bila korelasi diatas 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa
butir instrumen tersebut valid, sebaliknya bila korelasi r dibawah 0,30 maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki
atau dibuang menurut Sugiyono (1999) dalam Supriyanto & Machfudz
(2010:249). Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan
indeks korelasi product moment (r hitung), dimana r hitung dapat dicapai dengan

rumus :

_ nyXY — (LX) (XY)
JYnZX? — (£X)%/nTY? — (TY)?

rxy

Keterangan:
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n = banyak sampel

X = skor item X

Y = skor total item X

r = koefisien korelasi

Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasinya > 0,3 dengan a =

0,05.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suharsini Arikunto (Supriyanto dan
Maharani, 2013:184) menyatakan bahwa realibilitas adalah suatu indeks yang
menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji

reliabilitas ini menggunakan rumus A/pha Cronbach:

rip = [ki(k = 1][1 — Yo,,%: 02]

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas

k = jumlah pertanyaan

ov’ = varian butir pertanyaan
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o = varian skor tes

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila koefisien alphanya > 0,6.

3.10 Uji Asumsi Klasik

3.10.1 Uji Multikololinieritas

Uji multikololinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independent variable). Salah satu
cara untuk mengetahui gejala ini adalah dapat dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
didalam model tidak terdapat multikololinieritas, maka nilai VIF tidak lebih dari 5

(Santoso dalam Supriyanto dan Machfudz, 2010: 253).

3.10.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan yang satu dengan
yang lain. Jika residualnya memiliki varians yang sama maka terjadi

homoskedastisitas.

Persamaan regresi yang baik adalah ketika terjadi heteroskedastisitas.
Untuk mengetahuinya dengan menggunakan wuji koefisien korelasi Rank
Spearman, yaitu bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0.05% maka

persamaan regresi mengandung heteroskedastisitas begitu juga sebaliknya.
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3.10.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar
kesalahandata pada periode t dengan kesalahan data t pada periode sebelumnya.
Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi dengan

menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila angka D-W dibawah -2, berarti terdapat autokorelasi positif
b. apabila angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi

c. apabila angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi bersifat negatif

3.10.4Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah nilai residual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai
signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka data terdistribusi

normal (Supriyanto& Maharani, 2013:244).

3.10.5 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model linier atau tidak. dasar pengambilan keputusan uji linieritas ini

adalah:

1. Jika sig. atau signifikansi pada Deviation From Liniearity> 0,05 maka

hubungan antar variabel adalah linier
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2. Jika sig, atau signifikansi pada Deviation From Liniearity< 0,05 maka

hubungan antar variabel tidak linier (Sarjono dan Julianita, 2011:80)

3.11 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul (dalam penelitian kauntitatif). Analisis data dilakukan menggunakan
analisis jalur (path analysis)(Supriyanto dan Maharani (2013:61). Path Analysis
atau analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel.
Model ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen)
Riduwan dan Kuncoro (2008) dalam Supriyanto dan Maharani (2013:74).Menurut
Ridwan bahwa koefisien jalur (path) adalah koefisien regresi yang distandarkan,
yaitu koefisien regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam angka
baku (Z-score). Analisis ini diolah dengan bantuan software SPSS 16, dengan
ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau p < 0,05 sebagai taraf signifikansi (Sig. F),
sedangkan untuk uji T pada taraf signifikansi Alpha = 0,05 atau p < 0,05 yang
dimunculkan dalam kode (Sig. T) dimana hal tersebut digunakan untuk melihat
signifikansi pengaruh tidak langsung dari varibel bebas terhadap variabel

tergantungnya.

3.12 Model Analisis Path
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< Kepuasan Kerja

2]
Lingkungan Kerja w
X) J L (Y)
H3
Gambar 3.1

Analisis path variabel tidak langsung Lingkungan Kerja terhadap

Produktivitas Karyawan melalui Kepuasan Kerja

Keterangan:

) : Variabel terukur

AW : Pengaruh langsung

______ > : Pengaruh tidak langsung
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BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Koperasi BMT UGT

Koperasi BMT UGT Sidogiri merupakan koperasi yang berdiri di sebelah
barat pondok pesantren Sidogiri diatas tanah yang luasnya 12x25 M. BMT UGT
Sidogiri mempunyai logo UGT yang diambil dari lafadz Allah yang terbalik,
tujuannya agar seseorang dimanapun ia berada selalu ingat Allah. Background
hijau yang melingkari logo UGT melambangkan koperasi ini adalah koperasi
yang 100% berpijakan kepada syariat islam sedangkan warna merah
melambangkan semangat juang tinggi UGT dalam memelihara amanah dan warna
putih melambangkan kesucian dan transparan UGT untuk mengharap ridho dan
barokah dari Allah.

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa pengurus BMT MMU (baitul
maal wat tamwil- maslahah mursalah) dan orang-orang yang berada dalam satu
kegiatan UGT-PPS (urusan guru tugas-pondok pesantren sidogiri) yang
didalamnya terdapat PJGT (Penanggung jawab guru tugas), pimpinan madrasah,
guru, alumni dan partisipan PPS yang tersebar di Jawa Timur. BMT Sidogiri
mulai beroperasi di Surabaya pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H/ 6 Juni 2000 M
dan pada saat ini koperasi BMT UGT Sidogiri bertempat di JI. Sidogiri RT. 03
RW. 02 kraton Pasuruan.

BMT UGT Sidogiri telah mendapat legalitas berupa:
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4.1.2

a. Tanggal Berdiri

b. Badan hukum koperasi

c. TDP

d. SIUP
e. NPWP
f. Alamat

Pasuruan 67151 Jatim
g. Wilayah kerja
h. Telp/Fax

1. E-mail

Visi dan misi

Visi :
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: 5 Rabiul Awal 1421 H/6 Juni 2000
: 09/BH/KWK/.13/V11/2000

: 132626500100

: 517/099/424.061/2003
:02.082.190.6-624.000

: JI. Sidogiri Barat RT. 03 RW. 02 Kraton

: Propinsi Jawa Timur
:(0343) 423521/ (0343) 423571

:bmt.ugt.pusat@gmail.com/

bmt ugt pusat@yahoo.co.id

e Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan

syari’ah Islam

e Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketaqwaan dalam

bidang sosial ekonomi

Misi

e Menerapkan dan memasyaratkan syari’at islam dalam aktivitas

ekonomi

e Menanamkan pemahaman bahwa sistem syari’ah dibidang ekonomi

adalah adil, mudah, dan maslahah


mailto:bmt.ugt.pusat@gmail.com/
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e  Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota
e Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq,
Tabligh, Amanah, Fathonah)
4.1.3 Struktur Organisasi
Dalam BMT UGT Sidogiri, struktur organisasi disusun berdasarkan fungsi.
Struktur organisasi ini dimaksudkan untuk menggambarkan diagram fungsi-
fungsi, bagian-bagian atau jabatan dalam BMT UGT Sidogiri dan adanya garis
komando dan susunan komunikasi yang menunjukkan bahwa didalamnya terdapat
tugas, wewenang dan tanggung jawab. Struktur organisasi yang telah dirancang
dan disusun secara menyeluruh termasuk bagian-bagian yang terdapat pada
masing-masing unit merupakan struktur yang ada pada BMT UGT Sidogiri.

Adapun struktur organisasi pada BMT GT Sidogiri adalah sebagai berikut :

Pengurus

Ketua : H. Abdul Majid Umar
Wakil Ketua : Ahmad Tantowie Jauhari
Wakil Ketua : Saifulloh Muhyidin
Sekretaris : Imron Husnan

Bendahara : Agus Salim

Pengawas

Pengawas Syariah I : KH. A. Fuad Noer Chasan
Pengawas Syariah II : M. Sholeh Abd. Haq
Pengawas Manajemen : H. A. Saifulloh Naji

Pengawas Keuangan : H. Abdulloh Rohman
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General Manager : Rawahid Ruslan
Manager Bisnis : Salim Faisal
1. Kadiv Simpan : Ahmad Budi

2. Kadiv Pembiayaan : Amin Marjono

3. Kadiv Multi Jasa : A. Erfan Afandi

Manager Keuangan : Abdus Salam
1. Kadiv Alma : Saiful Walid
2. Kadiv Akuntansi : M. Musleh
Manager SDI : M. Muchlas
1. Kadiv Personalia : Miftahul Bahri

2. Kadiv Pengembangan & Pemberdayaan Anggota : -
3. Kadiv Sarpras : Ahmad Fauzi
Manager Pengendalian Resiko : HM. Sholeh Wafie
1. Kadiv Legal & Remedial : Mahalli
2. Kadiv Peng. Aida : Rois Surahman
3. Kepala Satuan Pengendalian Internal : Ismail Khidir
4.1.4 Deskripsi Pekerjaan
Adapun untuk perincian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing jabatan dalam pelaksanaan kegiatan operasional dalam BMT UGT
Sidogiri adalah :
e Staf Manajer Keuangan
a. Staf akuntansi dan audit internal

* Penyajian laporan keuangan



61

» Pemeriksaan dan perbaikan entry data laporan keuangan
* Audit internal dan analisa keuangan
b. Staf operasional
= Pelaksana operasional keuangan pusat dan cabang
= Pelaksana dalam stabilisasi likuiditas cabang
= Pelaksana semua pembayaran dan kewajiban kepada pihak
[ITPelaksana pembayaran bisyaroh karyawan
e Staf Manajer Marketing
a. Staf pengembangan produk
= Pengembangan simpanan, pembiayaan dan jasa
= Manajemen iklan dan promosi
= Penanganan unit transfer, urusan haji dan umroh
= Penananan produk fee base income (PPOB dan asuransi dll)
b. Staf penanganan NPF
= Penanganan dan penyelesaian NPF
= Penanganan proses pembiayaan
e Staf manajer SDI (Sumber Daya Insani)
a. Staf PSDI
» Monitoring dan evaluasi performa kinerja SDI
* Pengembangan SDI
* Managemen pendidikan dan pelatihan
b. Staf personalia dan umum

* Penanganan kedisiplinan dan absensi karyawan
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» Pengelola database karyawan
* Bagian umum (Driver, OB &Security)
c. Staf administrasi
= Pengembangan administrasi
= Pembuatan dan pengarsipan surat-menyurat
= Tata usaha kelembagaan

d. Stafresepsionis

Memiliki tugas kehumasan (sebagai pusat data dan informasi
secara global)
= Menangani surat masuk dan menyalurkannya dengan dilampiri
kertas disposisi kemanajer atau pengurus
= Mengatur penerimaan tamu
* Menyusun agenda acara manajer utama dan manajer yang lain
Staf manajer TI
a. Staf pengembanga software
= Pengelola software
= Website administrator
= Database administrator
b. Staf sarana dan logistik
* Pengadaan ATK dan sarana inventaris cabang
* Pengadaan dan perawatan sarana inventaris pusat

* Hardware Technical Support
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4.1.5 Produk Pembiayaan BMT UGT

e  Produk Simpanan

e Tabungan Haji

e Tabungan Umrah

e Tabungan Hari Raya Idul Fitri

e Tabungan Pendidikan

e Tabungan Qurban

e Tabungan Tarbiyah

e Tabungan Berjangka

e Tabungan MDA Berjangka Plus
4.1.6 Gambaran umum responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 37 orang responden karyawan

BMT UGT Sidogiri, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

A. Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
1 Laki-laki 37 100%
2 Perempuan 0 0%
Jumlah 37 100%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa gambaran umum responden
berdasarkan jenis kelamin yaitu: Laki-laki dan Perempuan, dimana jumlah
keseluruhan karyawan BMT UGT Sidogiri adalah 100% Laki-laki.

B. Gambaran umum responden berdasarkan usia
Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Tingkat Usia

No Jenis Usia Frekuensi Prosentase

1 21-30 tahun 21 57%

2 > 30 tahun 16 43%
Jumlah 37 100%

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa gambaran responden berdasarkan

tingkat usia yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 21 orang (57%) dan usia > 30 tahun

sebanyak 16 orang (43%).

C. Gambaran umum responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase
1 RA 1 3%
2 SMP 1 3%
3 SMA 21 57%
4 DIPLOMA 6 16%
5 Sl 8 21%
Jumlah 37 100%

Sumber: Data diolah, Oktober 2019
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa gambaan responden berdasarkan
tingkat pendidikan yaitu pendidikan RA sebanyak 1 orang (3%), SMP sebanyak 1
orang (3%), SMA sebanyak 21 orang (57%), Diplomasebanyak 6 orang (16%), S1
sebanyak 8 orang (21%). Berdasarkan karakteristik yang disebutkan diatas tingkat
pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA.

D. Gambaran umum responden berdasarkan masa kerja

Tabel 4.4

Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Frekuensi Prosentase
1 < 1 tahun 1 3%
2 1-5 tahun 26 70%
3 >5 tahun 10 27%
Jumlah 37 100%

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah
memiliki masa kerja antara 1-5 tahun yaitu sebanyak 70% dan terendah yaitu
responden yang mempunyai masa kerja kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 3%.
4.2 Penjabaran Variabel Penelitian

Pada sub ini akan dijabarkan mengenai item-item dari variabel penelitian
lingkungan kerja (X), produktivitas karyawan (Y) dan kepuasan kerja (Z).

4.2.1 Variabel Lingkungan Kerja

Variabel lingkungan kerja diukur melalui persepsi responden terhadap 12

item lingkungan kerja yaitu ikut dalam penataan ruang kerja (X1), ruang kerja

yang dapat membuat fokus (X2), ruang kerja yang rapi (X3), penerangan (X4),
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suhu udara (X5), hubungan antar rekan kerja (X6), motivasi dari pimpinan (X7),
komunikasi yang baik sesama karyawan (X8), tidak ada batasan komunikasi
dengan pimpinan (X9), fasilitas ibadah berfungsi dengan baik(X10), fasilitas toilet
layak pakai (X11), fasilitas kelengkapan kerja kantor sangat mendukung (X12).

Persepsi responden terhadap lingkungan kerja disajikan dalam tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X)

Jumlah Responden
Item STS TS N S SS Jumlah
X1 2154% | 1]2.7% 91 24.3% 19 | 51.4% 6 16.2% 37 | 100%
X2 0/0 1|2.7% 6| 16.2% 17 | 45.9% 13 | 35.1% 37 | 100%
X3 1127% [0]0 6] 16.2% 20 | 54.1% 10 | 27.0% 37 | 100%
X4 0/0 0[0 21 5.4% 24 | 64.9% 11 | 29.7% 37 | 100%
XS5 0/0 1| 2.7% 91 24.3% 12 | 32.4% 15 | 40.5% 37 | 100%
X6 0/0 00 41 10.8% 11 |29.7% | 22 | 59.5% 37 | 100%
X7 1]27% [ 1]2.7% 21 5.4% 15 | 40.5% 18 | 48.6% 37 | 100%
X8 0/0 00 3| 8.1% 12 | 32.4% | 22 | 59.5% 37 | 100%
X9 1127% | 6]162% |6 16.2% 15 | 40.5% 9 [24.3% 37 | 100%
X10 0/0 00 21 54% 17 | 45.9% 18 | 48.6% 37 | 100%
X11 0/0 00 6| 16.2% 12 | 32.4% 19 | 51.4% 37 | 100%
X12 010 00 41 10.8% 18 | 48.6% 15 | 40.5% 37 | 100%

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa distribusi jawaban responden
untuk variabel lingkungan kerja (X) untuk item penataan ruang kerja (X1), dari 37
responden sebanyak 2 orang atau 5,4% menjawab sangat tidak setuju, 1 orang
atau 2,7% menjawab tidak setuju, 9 orang atau 24,3% menjawab netral, 19 orang
atau 51,4% menjawab setuju dan 6 orang atau 16,2% menjawab sangat setuju.

Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar atau 67,6% dari
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pegawai menyatakan bahwa karyawan juga ikut dalam menata ruang kerja

mereka.

Pada item ruang kerja dapat membuat fokus (X2), dari 37 responden
sebanyak 1 orang atau 2,7% yang menjawab tidak setuju, 6 orang atau 16,2%
menjawab netral, 17 orang atau 45,9% menjawab setuju dan 13 orang atau 35,1%
menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa
sebagian besar atau 81% menyatakan nyaman dengan ruang kerja karena dapat

memberikan kefokusan ketika bekerja.

Pada item ruang kerja yang rapi (X3), dari 37 responden sebanyak 1 orang
atau 2,7% menjawab sangat tidak setuju, 6 orang atau 16,2% menjawab netral, 20
orang atau 54,1% menjawab setuju, 10 orang atau 27,0% menjawab sangat setuju.
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar atau 81,1% dari
pegawai menyatakan kondisi ruang kerja yang ada di lingkungan kerja kondusif

dan rapi.

Pada item penerangan (X4), dari 37 responden sebanyak 2 orang atau 5,4%
menjawab netral, 24 orang atau 64,9% menjawab setuju, 11 orang atau 29,7%
menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa
sebagian besar atau 94,6% dari pegawai menyatakan bahwa kondisi penerangan

yang ada di lingkungan kerja sangat kondusif.

Pada item suhu udara (X5), dari 37 responden sebanyak 1 orang atau 2,7%

menjawab tidak setuju, 9 orang atau 24,3% menjawab netral, 12 orang atau 32,4%
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menjawab setuju dan 15 orang atau 40,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan
data tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar atau 72,9% pegawai
menyatakan bahwa suhu udara yang ada di tempat kerja sangat mendukung untuk

bekerja.

Pada item hubungan sesama rekan kerja (X6), dari 37 responden sebanyak 4
orang atau 10,8% menjawab netral, 11 orang atau 29,7% menjawab setuju dan 22
orang atau 59,5% menjawab sangat setuju. Berdasakan data tersebut, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar atau 89,2% pegawai menyatakan bahwa

hubungan sesama rekan kerja satu dengan yang lain terjalin dengan baik.

Pada item motivasi dari pimpinan (X7), dari 37 responden sebanyak 1 orang
atau 2,7% menjawab sangat tidak setuju, 1 orang atau 2,7% menjawab tidak
setuju, 2 orang atau 5,4% menjawab netral, 15 orang atau 40,5% menjawab setuju
dan 18 orang atau 48,6% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut,
motivasi yang diberikan oleh pimpinan sangat berpengaruh pada diri pegawai

dengan prosentase sebanyak 89,1%.

Pada item komunikasi sesama karyawan (X8), dari 37 responden sebanyak 3
orang atau 8,1% menjawab netral, 12 orang atau 32,4% menjawab setuju dan 22
orang atau 59,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh
prosentase sebanyak 91,9% yang menyatakan bahwa komunikasi sesama

karyawan didalam kantor sangat baik.
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Pada item tidak ada batasan komunikasi dengan pimpinan (X9), dari 37
responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab sangat tidak setuju, 6 orang
atau 16,2% menjawab tidak setuju, 6 orang atau 16,2% menjawab netral, 15 orang
atau 40,5% menjawab setuju dan 9 orang atau 24,3% menjawab sangat setuju.
Berdasarkan data tersebut diperoleh prosentase sebesar 64,8% yang menyatakan

bahwa komunikasi karyawan dengan pimpinan tidak ada batasan.

Pada item fasilitas ibadah (X10), dari 37 responden sebanyak 2 orang atau
5,4% menjawab netral, 17 orang atau 45,9% menjawab setuju dan 18 orang atau
48,6% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, diperoleh 94,5% yang
menyatakan bahwa di lingkungan kerja menyediakan fasilitas tempat ibadah yang

baik dan mendukung.

Pada item fasilitas toilet yang layak pakai (X11), dari 37 responden
sebanyak 6 orang atau 16,2% menjawab netral, 12 orang atau 32,4% menjawab
setuju dan 19 orang atau 51,4% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data
tersebut maka diperoleh hasil sebesar 83,8% yang meyatakan bahwa fasilitas

toilet yang disediakan di lingkungan kerja sudah terpenubhi.

Pada item fasilitas kelengkapan kerja kantor (X12), dari 37 responden
sebanyak 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 18 orang atau menjawab 48,6%
menjawab setuju dan 15 orang atau 40,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan
data tersebut maka diperoleh hasil 89,1% yang menyatakan bahwa fasilitas

kelengkapan kerja kantor sangat mendukung dan sudah terpenuhi.
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4.2.2 Variabel Produktivitas Karyawan

Variabel produktivitas karyawan diukur melalui persepsi responden
terhadap sepuluh item produktivitas karyawa yaitu mampu melaksanakan tugas
dari pimpinan (Y1), keterampilan dalam bekerja (Y2), target pekerjaan tercapai
tepat waktu (Y3), pekerjaan selesai dengan hasil yang terbaik (Y4),tugas selesai
sebelum waktu yang ditentukan (Y5), tidak pernah mengeluh dengan tanggung
jawab yang diberikan (Y6), pekerjaan selesai walau tidak dituntut untuk selesai
(Y7), berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja (Y8), hasil kerja sesuai dengan
kualitas kerja yang ditentukan (Y9), waktu menyelesaikan tugas sesuai dengan
standar yang ditentukan (Y10). Persepsi responden terhadap produktivitas

karyawan disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel Produktivitas

Karyawan(Y)
Item Jumlah Responden Jumlah
STS TS N S SS

Y1 0|0 0|0 4 10.8% 26 70.3% 7 18.9% 37 100%
Y2 0|0 112.7% | 10 | 27.0% 19 51.4% 7 18.9% 37 100%
Y3 0|0 2154% |6 16.2% 21 56.8% 8 21.6% 37 100%
Y4 00 0]0 4 10.8% 18 48.6% 15 | 40.5% 37 100%
Y5 0|0 1127% | 6 16.2% 25 67.6% 5 13.5% 37 100%
Y6 0|0 1127% | 10 | 27.0% 24 64.9% 2 5.4% 37 100%
Y7 0|0 00 11 | 29.7% 21 56.8% 5 13.5% 37 100%
Y8 0|0 00 1 2.7% 19 51.4% 17 | 45.9% 37 100%
Y9 0|0 2154% |9 24.3% 22 59.5% 4 10.8% 37 100%
Y10 0|0 00 4 10.8% 24 64.9% 9 24.3% 37 100%

Sumber: Data diolah, Oktober (2019)
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui variabel produktivitas karyawan (Y)
untuk item mampu melaksanakan tugas dari pimpinan (Y1), dari 37 responden
sebanyak 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 26 orang atau 70,3% menjawab
setuju, 7 orang atau 18,9% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa para sebagian besar pegawai sudah mampu melaksanakan

tugas yang diberi oleh pimpinan dengan prosentase sebesar 89,2%.

Pada item keterampilan dalam bekerja (Y2), dari 37 responden sebanyak 1
orang atau 2,7% menjawab tidak setuju, 10 orang atau 27,0% menjawab netral, 19
orang atau 51,4% menjawab setuju dan 7 orang atau 18,9% menjawab sangat
setuju. Berdasarkan data tersebut maka prosentase yang didapatkan sebesar 70,3%
yang menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah dapat terampil dalam

bekerja.

Pada item target pekerjaan tercapai tepat waktu (Y3), dari 37 responden
sebanyak 2 orang atau 5,4% menjawab tidak setuju, 6 orang atau 16,2%
menjawab netral, 21 orang atau 56,8% menjawab setuju dan 8 orang atau 21,6%
menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar pegawai atau sebanyak 78,4% sudah dapat menyelesaikan target

pekerjaan sesuai dengan waktunya.

Pada item pekerjaan selesai dengan hasil terbaik (Y4), dari 37 responden
sebanyak 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 18 orang atau 48,6% menjawab

setuju dan 15 orang atau 40,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data
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tersebut didapatkan prosentase sebesar 89,1% yang menyatakan bahwa sebagian

besar pegawai sudah dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang terbaik.

Pada item tugas selesai sebelum waktu yang ditentukan (Y5), dari 37
responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab tidak setuju, 6 orang atau
16,2% menjawab netral, 25 orang atau 67,6% menjawab setuju dan 5 orang atau
13,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan
bahwa sebagian besar pegawai atau prosentase sebesar 81,1% dapat

menyelesaikan pekerjaannya sebelum waktu yang ditentukan.

Pada item tidak pernah mengeluh dengan tanggung jawab yang diberikan
(Y6), dari 37 responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab tidak setuju, 10
orang atau 27,0% menjawab netral, 24 orang atau 64,9% menjawab setuju dan 2
orang atau 5,4% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh
prosentase sebesar 70,3% yang menyatakan bahwa sebagian besar pegawai tidak

pernah mengeluh dengan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan.

Pada item pekerjaan selesai walau tidak dituntut untuk selesai (Y7), dari 37
responden sebanyak 11 orang atau 29,7% menjawab netral, 21 orang atau 56,8%
menjawab setuju dan 5 orang atau 13,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan
data tersebut diperoleh prosentase sebesar 70,3% yang menyatakan bahwa
sebagian besar pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya walau tidak dituntut

untuk selesai.
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Pada item berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja (Y8), dari 37
responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab netral, 19 orang atau 51,4%
menjawab setuju dan 17 orang atau 45,9% menjawab sangat setuju. Berdasarkan
data tersebut diperoleh prosentase sebesar 97,3% yang menyatakan bahwa

sebagian besar pegawai sudah berusaha untuk meningkatkan kualitas kerjanya.

Pada item hasil kerja sesuai dengan kualitas kerja yang ditentukan (Y9), dari
37 responden sebanyak 2 orang atau 5,4% menjawab tidak setuju, 9 orang atau
24,3% menjawab netral, 22 orang atau 59,5% menjawab setuju dan 4 orang atau
10,8% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh prosentase
sebesar 70,3% yang menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah dapat

bekerja dengan kualitas yang ditentukan pimpinan.

Pada item waktu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang
ditentukan (Y10), dari 37 responden sebanyak 4 orang atau 10,8% menjawab
netral, 24 orang atau 64,9% menjawab setuju dan 9 orang atau 24,3% menjawab
sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh prosentase sebesar 89,2% yang
menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah dapat menyelesaikan tugas

sesuai dengan standar yang ditentukan oleh pimpinan.

4.2.3 Variabel Kepuasan Kerja

Variabel kepuasan kerja diukur melalui persepsi responden terhadap tujuh
item kepuasan kerja yaitu puas terhadap gaji yang diberikan (Z1), puas dengan
tunjangan dan promosi (Z2), puas dengan jam istirahat (Z3), puas ketika bekerja

sama dengan rekan kerja (Z4), puas karena hubungan dengan pimpinan baik (Z5),
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puas dengan hasil kerja (Z6), puas dengan bakat dan keterampilan dalam bekerja
(Z7). Persepsi responden terhadap kepuasan kerja disajikan dalam tabel 4.7

berikut:

Tabel 4.7

Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel Kepuasan Kerja (Z)

Item Jumlah Responden Jumlah
STS TS N S SS

Z1 0|0 1127% | 4 10.8% 22 | 59.5% 10 | 27.0% 37 100%
72 0|0 0[]0 10 | 27.0% 19 | 51.4% 8 21.6% 37 100%
73 0|0 1127% | 4 10.8% 27 | 73.0% 5 13.5% 37 100%
74 0|0 0|0 4 10.8% 23 | 62.2% 10 | 27.0% 37 100%
75 00 1127% |5 13.5% 20 | 54.1% 11 | 29.7% 37 100%
76 0|0 2154% | 10 | 27.0% 18 | 48.6% 7 18.9% 37 100%
77 0|0 1127% |8 21.6% 21 | 56.8% Vi 18.9% 37 100%

Sumber: Data diolah, Oktober (2019)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa item puas terhadap gaji yang
diberikan (Z1), dari 37 responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab tidak
setuju, 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 22 orang atau 59,5% menjawab
setuju, 10 orang atau 27,0% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa sebagian besar atau 86,5% pegawai menyatakan sudah
puas dengan gaji yang diberikan.

Pada item puas dengan tunjangan dan promosi (Z2), dari 37 responden
sebanyak 10 orang atau 27,0% menjawab netral, 19 orang atau 51,4% menjawab
setuju dan 8 orang atau 21,6% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut
diperoleh prosentase sebesar 73% yang menyatakan bahwa sebagian besar

pegawai sudah puas dengan tunjangan dan promosi yang diberikan oleh pimpinan.
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Pada item puas dengan jam istirahat (Z3), dari 37 responden sebanyak 1
orang 2,7% menjawab tidak setuju, 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 27 orang
atau 73,5% menjawab setuju dan 5 orang atau 13,5% menjawab sangat setuju.
Berdasarkan data tersebut diperoleh prosentase sebesar 87% yang menyatakan
bahwa sebagian besar pegawai sudah puas dengan ja istirahat yang diberikan oleh
pimpinan.

Pada item puas ketika bekerja sama dengan rekan kerja (Z4), dari 37
responden sebanyak 4 orang atau 10,8% menjawab netral, 23 orang atau 62,2%
menjawab setuju dan 10 orang atau 27,0% menjawab sangat setuju. Berdasarkan
data tersebut diperoleh prosentase sebesar 89,2% yang menyatakan bahwa
sebagian besar pegawai sudah puas ketika bekerja ssama dengan rekan sesama
kerjanya.

Pada item puas karena hubungan dengan pimpinan baik (Z5), dari 37
responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab tidak setuju, 5 orang atau
13,5% menjawab netral, 20 orang atau 54,1% menjawab setuju dan 11 orang atau
29,7% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh 83,8% yang
menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah puas karena hubungan dengan
pimpinan terjalin dengan baik.

Pada item puas dengan hasil kerja (Z6), dari 37 responden sebanyak 2 orang
atau 5,4% menjawab tidak setuju, 10 orang atau 27,0% menjawab netral, 18 orang
atau 48,6% menjawab setuju dan 7 orang atau 18,9% menjawab sangat setuju.

Berdasarkan data tersebut diperoleh prosentase sebesar 67,5% yang menyatakan
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bahwa sebagian besar pegawai sudah puas dengan hasil kerja yang sudah mereka
dikerjakan.

Pada item puas dengan bakat dan keterampilan dalam bekerja (Z7), dari
responden sebanyak 1 orang atau 2,7% menjawab tidak setuju, 8 orang atau
21,6% menjawab netral, 21 orang atau 56,8% menjawab setuju dan 7 orang atau
18,9% menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut diperoleh 75,7% yang
menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah puas dengan bakat dan
keterampilan yang dimilikinya dalam bekerja.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam pelaksanaan sebuah penelitian diperlukan alat bantu berupa
kuesioner yang harus diuji terlebih dahulu. Syarat penting yang berlaku untuk
menunjukkan sebuah instrumen dapat dipercaya yaitu harus valid dan reliabel
(Supriyanto dan Maharani, 2013).

4.3.1 Uji Validitas
Syarat data validitas adalah nilai korelasi lebih besar dari 0,30. Hasil uji

validitas masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Nilai
. . Corrected item
Variabel Indikator total ¢ tabel Keterangan
correlation
Lingkungan X1 0,120 0,325 Tidak Valid
X2 0,472 0,325 Valid




X3 0.609 0325 Valid
X4 0.197 0325 | Tidak Valid
X5 0.574 0.325 Valid
X6 0.559 0.325 Valid
X7 0.702 0.325 Valid
X8 0.394 0.325 Valid
X9 0.505 0.325 Valid
X10 0.525 0.325 Valid
X1l 0.517 0325 Valid
X12 0.575 0325 Valid
Y1 0.560 0325 Valid
Y2 0.703 0.325 Valid
Y3 0.795 0.325 Valid
Ya 0.491 0325 Valid
5 Y5 0.618 0325 Valid
AT Y6 0.518 0.325 Valid
Y7 0.592 0325 Valid
Y8 0,584 0325 R
Y9 0.709 0.325 V|
Y10 0.650 0325 Valid
ZI 0.741 0325 el
72 0.651 0325 Valid
Z3 0.691 0325 Valid
Kepuasan 74 0.508 0325 Valid
zZ5 0.690 0325 Valid
Z6 0.569 0325 Valid
Z7 0.653 0325 Valid

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Dari tabel 4.8 diatas dapat terlihat bahwa seluruh item pertanyaan
dinyatakan valid karena Corrected Item- Total Correlation lebih dari 0,325
terkcuali item pertanyaan untuk X1 dan X4 yang dinyatakan tidak valid karena

Corrected Item- Total Correlation kurang dari 0,325.

4.3.2 Uji Reliabilitas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Syarat data reliabel adalah nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Hasil uji reliabilitas masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

g Nilai Cronbach’s Standar
Variabel Alpha Nilai Keterangan
Lingkungan Kerja 0,746 0,60 Reliabel
Produktivitas Karyawan 0,827 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,761 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Dari tabel 4.9 diatas dapat terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-
masing variabel > 0,60, dengan demikian hasil penelitian tersebut reliabel.
4.4  Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Multikololinieritas

Tabel 4.10

Hasil Uji Multikololinieritas

Variabel Statistik Kolinieritas Multikololinieritas
Toleransi VIF
Lingkungan Kerja (X) 0,433 2,312 Tidak Terjadi
Kepuasan Kerja (2) 0,433 2,312 Tidak Terjadi

Sumber: Data diolah, Oktober 2019
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Berdasarkan data pada tabel 4.10, maka variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikololinieritas karena

nilai VIF X <5 (2,312 < 5) dan nilai VIF Z <5 (2,312 < 5).

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel R Sig Keterangan
Lingkungan Kerja (X) 0,125 0,462 Homoskedastisitas
Kepuasan Kerja (Z) -0,008 0,961 Homoskedastisitas

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Dari tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X) dan

variabel kepuasan kerja (Z) tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4.3 Uji Autokorelasi

Tabel 4.12
Hasil Uji Autokorelasi
Variabel D-W Autokorelasi
Lingkungan Kerja (X) . L
Kepuasan Kerja (Z) 1,947 Tidak Terjadi

Sumber: Data diolah, Oktober 2019
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Dari tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena

nilai D-W (1,947) berada diantara -2 sampai +2.

4.4.4 Uji Normalitas

Dari uji Kolmogorov Smirnov pada SPSS diperoleh nilai 0,544 (lampiran)

yang artinya asumsi normalitas sudah terpenuhi.

4.4.5 Uji Linieritas

Tabel 4.13

Hasil Uji Linieritas

Model Sig Keterangan
XkeZ 0,000 Tidak Linier
XkeY 0,001 Tidak Linier
ZkeY 0,000 Tidak Linier

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Dari tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa semua model pada penelitian ini

tidak linier karena semua nilai sig < 0,05.

4.5  Analisis Data dan Interpretasi
4.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Terhadap Kepuasan Kerja (Z)
4.5.1.1 Analisis Jalur

Tujuan penggunaan analisis jalur dalam penelitian ini untuk membuktikan
hipotesis mengenai variabel independen (lingkungan kerja) terhadap wvariabel

dependen (kepuasan kerja). Perhitungan statistik dalam analisis jalur



81

menggunakan analisis regresi yang digunakan sebagai alat dalam penelitian ini
dan dibantu dengan program komputer SPSS 16.0. Hasil pengolahan data dengan

menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Unstandardized | Standardized
Model Coefficient Coefficient ; Sig. | Keterangan
Std.
B Beta
Error
constant 1.708 3.904 437 .664
1| X .524 077 03 6.775 | .000 Signifikan
Dependent Variable: Z
n 237
R Square : 0,567
Fhitung: 45,904
Slg Fhitung: 0,000

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui persamaan analisis jalur yang

diperoleh variabel kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut:
Z=1,708 + 0,753X

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja mempunyai arahan yang positif
dalam pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Jika nilai koefisien analisis jalur
variabel lingkungan kerja dinaikkan satu satuan, maka kepuasan kerja di BMT

UGT Sidogiri akan terjadi peningkatan sebesar 0,753 kali.

4.5.1.2 Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Besarnyaangka R
square (r?) adalah 0,567. Cara menghitung Koefisien Determinasi (KD) dengan
mudah menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =12 x 100%
KD = 0,567 x 100%
KD = 56,7%

Hasil diatas menunjukkan bahwa kemampuan variabel lingkungan kerja (X)
terhadap variabel kepuasan kerja (Z) sebesar 56,7% sedangkan sisanya 43,3%
dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.5.1.3 Uji T (Pengujian Hipotesis Secara Parsial)

Untuk menguji secara parsial digunakan uji t yaitu untuk menguji secara
individu variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini adapun
kriterianya adalah apabila thiung> twveiatau Sig. t< 0,05 maka terdapat pengaruh
yang dignifikan variabel independen terhadap variabel dependen.

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa uji t terhadap variabel lingkungan
kerja (X) didapatkan thiwne sebesar 6,775 dengan signifikansi t sebesar 0,000.
Karena thitung™ ttavel (6,775 <2,032) atau signifikansi t < 0,05 (0,000 < 0,05), maka
secara parsial variabel lingkungan kerja (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja (Z2).

4.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Z) Terhadap
Produktivitas Karyawan (Y)

4.5.2.1 Analisis Jalur
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Tujuan penggunaan analisis jalur dalam penelitian ini untuk membuktikan
hipotesis mengenai variabel independen (lingkungan kerja dan kepuasan kerja)
terhadap variabel dependen (Produktivitas karyawan). Perhitungan statistik dalam
analisis jalur menggunakan analisis regresi yang digunakan sebagai alat dalam
penelitian ini dan dibantu dengan program komputer SPSS 16.0. Hasil pengolahan

data dengan menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Analisis Regresi Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap

Produktivitas Karyawan

Unstandardized | Standardized
Model Coefficient Coefficient ! Sioe | Keetat o8 oan
B 2 Beta
Error

Constant | 16.084 | 6.277 2.583 | .014

1| X 112 187 125 .600 552 Tidak
Signifikan

Z .652 269 .504 2426 | .021 Signifikan
Dependent Variable: Y
n 137
R Square :0,327
Fhitung: 9,751
Slg Fhitung: 0,000

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui persamaan analisis jalur yang
diperoleh variabel produktivitas karyawan, yaitu sebagai berikut:

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara
gabungan mempunyai arahan positif dalam pengaruhnya terhadap produktivitas

karyawan. Jika nilai koefisien analisis jalur variabel X dan Z dinaikkan satu
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satuan, maka lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan di BMT UGT
Sidogiri akan meningkat sebesar 0,125 (X) dan 0,504 (Z).
4.5.2.2 Koefisien Determinasi

Besarnya angka R square (1?) adalah 0,327. Angka tersebut dapat digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap
produktivitas karyawan dengan cara menghitung Koefisien Determinasi (KD)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =12 x 100%
KD =0,327 x 100%
KD =32,7%

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh lingkungan kerja dan
kepuasan kerja secara gabungan sebesar 32,7% sedangkan sisinya sebesar 67,3%
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
4.5.2.3 Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

Uji hipotesis secara simultan (uji F). Adapun kriterianya adalah apabila
Friwng™> Fraber atau signifikansi F < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel
independen dan dependen dan sebaliknya.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Fpiwng sebesar 9,750 dan signifikansi
F = 0,000. Jadi Fhitung™ Fiavet (9,750 > 3,28) atau signifikansi F < 0,05 (0,000 <
0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka lingkungan kerja (X) dan kepuasan kerja
(Z) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y). Dalam hal ini

bentuk hubungannya searah (positif) dalam artian bahwa jika variabel lingkungan
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kerja dan kepuasan kerja meningkat maka produktivitas karyawan juga akan
meningkat.
4.5.3 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Hasil analisis jalur dijelaskan dalam gambar diagram jalur dibawah ini:

Kepuasan Kerja

Z)

Lingkungan Kerja w ( Produktivitas Kerja

x) 0,125 )

Sumber: Data diolah, Oktober 2019

Gambar 4.1 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
secara langsung antara variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan
yaitu sebesar 0,125 dan terdapat pengaruh secara tidak langsung antara variabel
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan melalui variabel kepuasan kerja
yaitu sebesar (0,753 x 0,504) = 0,379. Dan untuk besarnya pengaruh total adalah
0,125 + 0,379 = 0,504.

4.6 Pembahasan
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4.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap
kepuasan kerja (p = 0,000 < 0,05) sehingga lingkungan kerja secara langsung
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Dikarenakan semakin kondusif lingkungan kerja maka kepuasan kerja karyawan
akan semakin meningkat atau sebaliknya tidak kondusifnya lingkungan kerja
maka kepuasan kerja akan semakin menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi dari variabel lingkungan
kerja terdapat pada indikator hubungan antar rekan kerja. Dalam hal hubungan
antar karyawan yang dimaksud adalah hubungan yang tercipta sangat baik dan
dapat mendukung saat bekerja.

Hasil penelitian diatas mendukung teori Sedarmayanti (2009) yang
menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang dihadapi
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya dan pengaturan
kerjanya baik secara personal ataupun kelompok. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian dari Sitinjak (2018) tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Kepuasan Kerja PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent” yang menunjukkan
bahwa lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Dari hasil penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini maupun penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hubungan yang

terjalin antar rekan karyawan, karyawan yang merasa nyaman dengan kondisi
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lingkungan kerja juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja.
Adapun hadits yang memperkuat penjelasan tentang lingkungan kerja

sebagai berikut:

f2or0 - o 0~ 0 -~ -2 P - S0 & o Lo o -
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Ahmad bin Yunus) telah
menceritakan kepada kami (Za’idah) telah menceritakan kepada kami

(As- Sa’ib bin Huasy) dari (Ma’dan bin Abi Thalhah Al- Ya’ 'muri) dari

(Abu Ad- Darda’) dia berkata: saya pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda: “tidaklah tiga orang di suatu desa atau lembah yang

tidak didirikan sholat berjamaah di lingkungan mereka. Karena itu

tetaplah kalian berjamaah, karena sesungguhnya serigala itu hanya

akan memakan kambing yang sendirian (jauh dari kawan-kawannya).”

As- Saib berkata: maksud berjamaah adalah sholat secara berjamaah.”
Berdasarkan hadits diatas umat manusia diharuskan untuk bersikap lapang
dada, lemah lembut dan mendirikan lingkungan yang baik ditempat kerja. Oleh
karenanya, dengan bersikap lapang dada, lemah lembut akan dapat menciptakan

suasana lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan puas dengan

hasil pekerjaannya dan produktivitas karyawan dapat meningkat.

4.6.2 Pengaruh Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukan bahwa variabel
kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas

karyawan (p = 0,021 < 0,05) sehingga kepuasan kerja secara langsung mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. Dikarenakan semakin
tinggi skor kepuasan kerja maka semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan
atau semakin karyawan itu puas dengan pekerjaannya maka produktivitas
karyawan akan meningkat. Sebaliknya, jika skor variabel kepuasan kerjanya
rendah maka tingkat produktivitas karyawan akan menurun. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Sentanu (2019) tentang “ Hubungan
antara Kepuasan Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Karyawan Bank X yang
mengemukakan bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan yang signifikan
dengan produktivitas karyawan.

Pada indikator kepuasan dengan indikator karyawan puas dengan gaji,
tunjangan dan kesempatan promosi, jam istirahat yang diberikan, kerja sama
dengan rekan kerja, hubungan antar rekan kerja yang baik dengan pimpinan, puas
dengan hasil kerja dan merasa bakat dan keterampilannya sudah tersalurkan dalam
pekerjannya cukup membuat karyawan merasa puas dengan pekerjaannya
sehingga produktivitasnya juga meningkat.

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2013) yang mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Oleh karena itu,
Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan termotivasi untuk bekerja lebih
giat dan ekstra sehingga karyawan akan memberikan kontribusi yang lebih pada
perusahaan dan secara tidak langsung hal ini akan dapat meningkatkan

produktivitas karyawan. Dengan kata lain semakin puas karyawan dalam bekerja
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maka produktivitas mereka akan semakin baik pula, sebaliknya semakin karyawan
tidak puas dengan pekerjaannya maka mereka akan cepat bosan dengan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya sehingga tingkat produktivitasnya akan menurun.
Kepuasan dan produktivitas memang suatu bagian yang tidak dapat
terpisahkan, karena dengan adanya kepuasan maka produktivitas akan meningkat.
Islam memandang bekerja itu sebagai ibadah yang dilakukan oleh karyawan yang
sesuai dengan syariat dan juga akhlak manusia yang mempunyai arah kebaikan

dan kemanfaatan hidup. Seperti penjelasan surat dibawah ini:
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. (OS. Ar-Ra’d: 11)

4.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Terhadap Produktivitas Karyawan
(Y)

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh vyang signifikan terhadap
produktivitas karyawan (p = 0,125 < 0,05). Nilai signifikansi antara lingkungan
kerja dengan produktivitas karyawan adalah 0,552 dengan taraf nyata 0,05 yang

berarti terdapattidak terdapat pengaruhsignifikan antara lingkungan kerja terhadap
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produktivitas karyawan.Dalam penelitian ini berarti terdapat beberapa faktor
penyebab lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Pada indikator lingkungan kerja menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat
pada indikator hubungan antar rekan kerja memperoleh jawaban tidak setuju
paling banyak dibandingkan dengan indikator lain. Jawaban tidak setuju pada
item hubungan antar rekan kerja adalah sebesar 16,2%. Hasil tersebut
menunjukkan sebagian besar responden menyatakan bahwa lingkungan kerja
dalam hal hubungan antar rekan kerja terjalin kurang baik dan kurang mendukung
karyawan dalam pekerjaannya.

Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Damayanti (2012) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada
Perusahaan Knalpot Diesel Timbul Jaya Ngunut Tulungagung”. Dalam
penelitiannya menunjukkan hasil terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini dijelaskan dalam firman

Allah dalam QS. An-Nisaa : 95, seperti berikut:
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Artinya : “Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan harta dan
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut erperang
tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala)



91

vang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar”.

Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa, apabila hal tersebut dilaksanakan
dengan baik, maka sesuai dengan QS. An-Nisa ayat 95 Allah akan memberikan
imbalan bagi kita pahala yang amat besar (surga). Dapat dikatakan pula, apabila
kita bekerja secara produktif maka Allah akan memberi nikmat kepada hamba-

NYA.

4.6.4 Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Secara Tidak Langsung Terhadap

Produktivitas Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z)

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar
(p= 0,000 < 0,05), hasil analisis jalur kepuasan kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan sebesar (0,021 < 0,05), selanjutnya
hasil analisis jalur lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan sebesar (p= 0,552 > 0,05), dan hasil analisis jalur
lingkungan kerja melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikanterhadap
produktivitas karyawan sebesar (p= 0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan
melalui kepuasan kerjaterpenuhi, karena pengujian regresi yangsignifikan antara
lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan.

Lingkungan kerja dalam penelitian ini dijabarkan dalam dua belas indikator
yakniikut dalam penataan ruang kerja, ruang kerja yang dapat membuat fokus,

ruang kerja yang rapi, penerangan, suhu udara, hubungan antar rekan kerja,
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motivasi dari pimpinan, komunikasi yang baik sesama karyawan, tidak ada
batasan komunikasi dengan pimpinan, fasilitas ibadah berfungsi dengan baik,
fasilitas toilet layak pakai, fasilitas kelengkapan kerja kantor sangat mendukung.

Dari hasil corrected item total correlation sebesar 0,702 yaitu pada
indikator motivasi dari pimpinan. Maka dari itu, indikator motivasi dari pimpinan
merupakan indikator dominan dalam membentuk variabel kepuasan
kerja.Sementara kepuasan kerja dalam penelitian ini dijabarkan dalam tujuh item
kepuasan kerja yaitu puas terhadap gaji yang diberikan, puas dengan tunjangan
dan promosi, puas dengan jam istirahat, puas ketika bekerja sama dengan rekan
kerja, puas karena hubungan dengan pimpinan baik, puas dengan hasil kerja, puas
dengan bakat dan keterampilan dalam bekerja. Dari hasil corrected item total
correlation sebesar 0,741 yaitu pada indikator puas terhadap gaji yang diberikan.
Maka dari itu, indikator puas terhadap gaji yang diberikan merupakan indikator
dominan dalam membentuk variabel produktivitas karyawan.

Hal ini dikarenakan apabila lingkungan kerja yang kondusif diikuti dengan
adanya kepuasan kerja yang tinggi maka tingkat produktivitas yang dimiliki oleh
karyawan tersebut akan semakin meningkat. Sebaliknya apabila lingkungan kerja
yang diberikan kurang kondusif diikuti dengan turunnya kepuasan kerja maka
tingkat produktivitas karyawan akan semakin turun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nitisemito
(2002) bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya

dan teori yang dikemukakan oleh Handoko (2001) bahwa kepuasan kerja adalah
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keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan
dalam memandang pekerjaan mereka. Selain itu, penelitian ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Anitasari (2007) yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada
Empat Parusahaan Tenun Serat Alam, Gamplong Moyudan, Sleman”. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan kerja dan

kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian hipotesis yang diajukan

pada penelitian ini mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas

karyawan melalui kepuasan kerja. Maka, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada karyawan BMT UGT Sidogiri, hal ini ditunjukkan
dari nilai koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
dimana nilai koefisien sebesar 0,753 dengan taraf Sig. 0,000 < 0,05 yang
artinya hipotesis penelitian ini dapat diterima

Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan BMT UGT Sidogiri, hal ini ditunjukkan dari nilai
koefisien regresi kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan dimana
nilai koefisien sebesar 0,504 dengan taraf Sig. 0,021 < 0,05 yang artinya
hipotesis penelitian ini dapat diterima.

Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas karyawan BMT UGT Sidogiri, hal ini ditunjukkan dari nilai
koefisien regresi kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan dimana
nilai koefisien sebesar 0,125 dengan taraf Sig. 0,552 > 0,05 yang artinya

hipotesis penelitian ini tidak dapat diterima.

94
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4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan
melalui kepuasan kerja pada karyawan BMT UGT Sidogiri, hal ini
ditunjukkan dari nilai koefisien regresi lingkungan kerja dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas karyawan dimana nilai koefisien regresinya
sebesar 0,379 dengan taraf Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis
penelitian ini dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak
langsung lingkungan kerja melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas karyawan.

5.2 Keterbatasan Peneliti dan Saran

Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penelitian dan penyusunan
skripsi ini banyak menemui hambatan dan masih banyak kekurangan dalam
penyelesaiannya. Dalam hal keterbatasan, R square dalam penelitian
menunjukkan angka sebesar 32,7% yang artinya lingkungan kerja terhadap
produktivitas karyawan berpengaruh tetapi tidak signifikan atau mempunyai
pengaruh kecil terhadap produktivitas karyawan dan sisanya sebesar 67,3%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti motivasi, pelatihan dan

pengembangan, pemberian reward, dsb.

Untuk penelitian selanjutnya terkait peningkatan produktivitas karyawan,
pimpinan kantor dan peneliti perlu melihat faktor-faktor yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan produktivitas karyawan dengan lebih banyak
variabel-variabel yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan seperti

motivasi, pelatihan dan pengembangan, pemberian reward, dsb.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth,

Bapak/ Ibu/Saudara/i karyawan BMT UGT Sidogiri

Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb

Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian yang akan peneliti lakukan
untuk meraih gelar Sarjana Program Strata 1 (S1), saya Esa Lady Zuhriyah
mahasiswa semester akhir Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Univesitas
Islam Negri (UIN) Maulana Malik Ibrahim sangat mengharapkan
Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia meluangkan waktu untuk mengisi angket atau daftar
pernyataan yang saya ajukan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Oleh karena
itu, saya menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban yang anda berikan sesuai
dengan kode etik penelitian ilmiah, sehingga dapat memberikan sumbangan yang
berarti dalam penelitian ini. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan melalui kepuasan kerja sebagai

variabel intervening padaBMT- UGT Sidogiri.

Atas bantuan dan kerjasama yang telah bapak/ibu/saudara/i berikan, saya

mengucapkan banyak terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya,

Esa Lady Zuhriyah
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KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk pengisian

1. Mohon bantuan bapak/ saudara berkenan untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada dengan sebenar-benarnya. Jawaban yang bapak/ ibu
berikan tidak terkait dengan apapun.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Bapak/ ibu cukup menjawab
dengan apa yang bapak/ ibu alami dan rasakan selama menjalankan tugas.
Identitas yang bapak/ ibu berikan akan kami rahasiakan.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda
checklist (\) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar.

B. Identitas responden

Umur B R e
Departemen . 8 B/ R & .
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Pendidikan Terakhir : (Pilih salah satu dibawah ini)
a. SD d. Diploma
b. SMP e. S1
c. SMA f. S2/S3
Lama Bekerja S Tahun
Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju

LS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju

SS : Sangat Setuju



1. Lingkungan Kerja (X)

No

Pernyataan

Jawaban

'S

N

SS

ya ikut serta menata ruangan kerja
agar tertata dengan rapi

ang kerja saya sangat nyaman sangat

membantu  saya untuk dapat
berkonsentrasi dan fokus dalam
bekerja

Penerangan di tempat kerja cukup
membantu saya dalam menyelesaikan
pekerjaan

ntilasi dan suhu wudara didalam
ruangan  sangat  sejuk  dan
mendukung saya dalam
menyelesaikan pekerjaan

lbungan antar rekan kerja tercipta
sangat baik dan mendukung saya
dalam bekerja

mpinan saya selalu memberikan
motivasi dan semangat dalam
menyelesaikan pekerjaan

rciptanya komunikasi yang baik
sesama rekan kerja

dak adanya batasan komunikasi
antara karyawan dengan pimpinan

Kelengkapan fasilitas tempat ibadah
yang disediakan berfungsi dengan
baik

10

Fasilitas toilet yang disediakan layak
pakai

11

Fasilitas perlengkapan kerja kantor
seperti : komputer, printer, dll.
Sangat mendukung karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya

. Produktivitas Kerja (Y)

)

Pernyataan

Jawaban

STS

IS

N

SS

ya mampu melaksanakan tugas yang

diberikan pimpinan
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ya memiliki keterampilan yang sangat
baik dalam mengerjakan tugas

ya mampu menyelesaikan tugas sesuai
dengan target yang ditetapkan oleh
kantor

lam menyelesaikan pekerjaan, saya
harus mendapatkan hasil yang
terbaik

ya berusaha menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang ditentukan

ya tidak pernah mengeluh dan merasa
berat terhadap beban pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab saya

ya tetap menyelesaikan pekerjaan
walau tidak dituntut untuk segera
selesai

ya selalu berusaha untuk
meningkatkan kualitas kerja

sil kerja saya selama ini sesuai dengan
kualitas yang ditentukan oleh kantor

10

aktu yang digunakan untuk
menyelesaikan  pekerjaan  sudah
sesuai dengan standar yang telah
ditentukan

. Kepuasan Kerja (Z)

Pernyataan

Jawaban

STS

I'S

N

SS

ya puas atas gaji yang diberikan

1 karena sesuai dengan beban kerja
dan tanggungjawab saya
a puas dengan pemberian tunjangan

2 dan kesempatan promosi yang
diberikan oleh kantor

3 ya puas dengan jam istirahat yang
diberikan oleh kantor

4 ya puas bekerja sama dengan teman
atau rekan sekerja saya

5 ya merasa memiliki hubungan yang
baik dengan pimpinan kantor

6 ya merasa puas dengan hasil kerja

yang saya lakukan selama ini




ya merasa bakat dan keterampilan
saya sudah tersalurkan  dalam
pekerjaan ini
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Uji Validitas

Variabel X
Correlations
X114 | X1.2 [ X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 |X1.10]|X1.11[X1.12| Total=X
X1.1 Pearson "
1| 163 .079| -.226|-.420"| .015| .135| -.015| -.144| .131]| -.310] .099| .120
Correlation
Sig. (2-tailed) .334| 641 .178| .010| .932 .426| .927| .394| .439| .062| .562| 479
N 37| 37 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.2 Pearson .
163 1| 375 .179] .139| .080| .059| -.139| -.108| .634"| .199| .348| .472
Correlation
Sig. (2-tailed){ 334 .022| 289 .410| .638| .730| .411| .526 .000| .238| .035| .603
N 37| 37| 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.3 Pearson X . s . -
.079| .375 1| .107| 453" 3627 4667 -.129| .221| .087| .117| .187| .609
Correlation
Sig. (2-tailed)l 41| .022 529 .005| .028| .004| .447| .189| .610[ .489| .268| .000
N 37| 37| 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.4 Pearson N
-226| .179| 107 1| .233| -.101| -.149| -.126| -.050[ .177| .191| .332 197
Correlation
Sig. (2-tailed){ 178| .289| .529 165| .552| .378| .456 .771| .294| .258| .045| 244
N 37 37 371 371 371 37| 37| 371 371 371 371 37 37
X1.5 Pearson |
-420" 139 .453"| .233 1| .186| .343°| -.003| 582" .014| .3627| .231| .574"
Correlation
Sig. (2-tailed){ 010 .410| .005| .165 271 .038| .988| .000[ .933| .028| .169| .000
N 37| 371 371 371 37| 371 37 371 371 37 371 37 37
X1.6 Pearson X . . .
.015| .080| .3627| -.101| .186 1| .647| 540" .284| .148| .036| -.021| .559
Correlation
Sig. (2-tailed)] 932| .638| .028 .552| .271 .000[ .001| .088| .383 .832| .900] .000
N 37| 371 371 371 37| 371 37 371 371 37 371 37 37




X1.7 Pearson
.135| .059| .4667| -.149| .343| .647" 1| .3927| .4027| .114| 208 .172[ 702"
Correlation
Sig. (2-tailed)] 426| .730| .004| .378| .038| .000 .016| .014| .503| .216| .307| .000
N 37| 371 371 371 37| 371 37 371 371 37 371 37 37
X1.8 Pearson . X X X
-.015| -.139| -.129| -.126| -.003| .540"| .392 1| 122| 268| 3587 .216| .394
Correlation
Sig. (2-tailed)l 927 411| .447| .456| .988| .001| .016 472|109 .029| .198| .016
N 37| 37| 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 3y
X1.9 Pearson
-144| -108| .221| -.050| .5827| .284| .402°| .122 1| -.075| .140| .060 .505"
Correlation
Sig. (2-tailed)] 394| 526| .189 .771| .000| .088| .014| .472 657| 407| 726/ .001
N 37| 37| 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.10 Pearson . " " n
131| .634” .087| .177| .014| .148| .114| .268| -.075 1| .451| 505~ .525
Correlation
Sig. (2-tailed){ 439 .000[ .610| .294| .933| .383| .503| .109| .657 005 .001| .00%
N 371 37 37| 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.11  Pearson X X . . ).
-310| .199| .117| .191| .362°| .036| .208| .358°[ .140| .451 1| 510" 517
Correlation
Sig. (2-tailed)] 062| .238| .489| .258| .028| .832| .216| .029| .407| .005 .001 .001
N 371 37 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
X1.12 Pearson X X . " ”
.099| .348| .187| .3327 .231| -.021| .172| .216| .060| .5057| .510 1| 575
Correlation
Sig. (2-tailed)] 562| .035| .268 .045| .169| .900| .307| .198| .726| .001| .001 .000
N 37| 37| 371 371 37| 371 37 371 371 371 371 37 37
TOtal—X Pearson *k ek *x ek *k * *% % ek *k
.120| .472"| .6097| .197| .574"| 5597 .702"| .394°| .505"| .5257| .517"| .575 1
Correlation
Sig. (2-tailed)]  479| .003| .000[ .244| .000| .000| .000[ .016| .001| .001| .001| .000
N 37| 371 371 371 37| 371 37 371 371 37 371 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).




*. Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).
Variabel Y
Correlations
Total
YL I[YL 2|Y1 3|YL 4|YL 5|YL 6] YL 7|Y1L8|YLOY9|YLl10 Y
Y1 1 Pearson . ] o . . .
- p 11.4367| .402°| .085| .019| .235 196|431 403 39971 560
Correlation
Sig. (2-tailed) .007| .014| .616( .910| .161 246 .008 .013 014 .000
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 2 Pearson " el . o . -
- ] 436 11.618 .011] .393"| .305 254 185 .679 35771 703
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .000f .949| .016| .066 A0 272 .000 .030 .000
N 37 37 Bf] 37 3 37 37 37 37 37 37
Yl 3 Pearson * *k *k * * Kk * kK|
- ) .40271.618 1| .248]|.436™°| .379 2581 3777 715 3827 795
Correlation
Sig. (2-tailed) .014] .000 .1401 .007| .021 123 .022 .000 .020 .000
N 37 37 37 B7! 37 37 37 37 37 37 37
Y1 4 Pearson * - .
1 .085] .011] .248 1] .387" .136 3111 700 -019 324 .491
Correlation
Sig. (2-tailed) .616] .949| .140 .018| .421 .061 .000 912 .050 .002
N 37 37 37 37 37 27 37 37 37 37 37
Y1 5 Pearson . X A . Y. . -
- ) .019] .3937|.436™"| .387 1| .370°| .437 101 376 253] .618
Correlation
Sig. (2-tailed) 9101 .016] .007| .018 .024 .007 .550 .022 132 .000
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 6 Pearson . . "
- ) 235 .305( 3797 .136| .370 1 310 .027 226 262 518
Correlation
Sig. (2-tailed) 161 .066( .021 421 .024 .062 875 179 118 .001
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 7 Pearson . N X ol
- ) 196 254 258 .311(.437 310 1 279  .330 35471 592
Correlation




Sig. (2-tailed) | .246] .130] .123| .061| .007( .062 .095 .046 .032 .OOOI
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 8 Pearson . . . . .
- . 431 .185] .37771.700™| .101| .027 279 1 .200] .500 .584
Correlation
Sig. (2-tailed) | .008) .272| .022] .000f .550{ .875 .095 235 .002 .000]
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 9 Pearson * » » 3 . . .
) A4037(.6797(.7157| -.019] 3767 .226] .330 .200 If .3437] .709
Correlation
Sig. (2-tailed) | .013| .000| .000| .912| .022 .179 .046 235 .038 .000]
N 37 37 237 37 37 37 37 37 37 37 37
Y1 1 Pearson " . . . - . -
Iy . 3997 3577 3827 .324f .253| .262| 3547 .500 343 1| .650
0 Correlation
Sig. (2-tailed) | .014| .030| .020| .050| .132 .118 .032 .002 .038 .000]
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
TOtal Pearson *% 3k 3k 3k 3k *% 3k k% k% sk
. 560771.70377(.79577[ 49177 .61877| .518 592 .584 .709 .650 1
| Y  Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .000{ .000( .002| .000| .001 .000 .000 .000 .000
N 37 37 39 37 37 37 37 37 37 37 37
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
Variabel Z
Correlations
Z1 1|71 2(Z1 3|Z1 4|Z1 5|Z1 6| Z1 7 | Total Z
Z1_1 Pearson . . . .
- . 11.633771.53777 .288[.624™( .135 172 741
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .001] .084| .000| .425 .309 .000]
N 37 37 37 37 37 37 37 37




Z1 2 Pearson " . . n
- ) .633 1] .390°( .283] .332°| .079 259 .651
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000 .017[ .089] .045| .643 121 .000]
N 37 37 37 37 37 37 37 37
Z1_3 Pearson o . . o o
. ) 5377 390 11 .397°(.509 .103 308 .691
Correlation
Sig. (2-tailed) | .001] .017 .015] .001| .543 .064 .000
N 37 37 37 37 37 37 37 37
Z1_4 Pearson ) »
- ] 288 .283] .397 1| 2l 122 .144 .508
Correlation
Sig. (2-tailed) | .084| .089[ .015 212 473 .394 .001
N 37 37 37 37 37 37 37 37
Z1_5 Pearson ” . il el
- ) .6247| .3327|.509 210 11 .221 214 .690
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000] .045| .001| .212 .189 204 .000}
N 37 37 37 37 37 37 37 37
Z1_6 Pearson o .
- ) 351 .079] 1031 .122| .221 1] .720 .569
Correlation
Sig. (2-tailed) | .425| .643| .543| .473| .189 .000 .000)
N 37 37 37 37 37 37 37 37
Z1_ 77 Pearson ” o
% ] 1721 259 .308| .144| .214].720 1 .653
Correlation
Sig. (2-tailed) | .309| .121| .064( .394| .204| .000 .000
N 37 37 37 37 37/ 37 37 37
TOtal Pearson kK sk sk sk sk Kk sk
) 741771.651771.69177].50877(.6907") .569 .653 1
| Z Correlation
Sig. (2-tailed) | .000] .000{ .000{ .001} .000[ .000 .000
N 37 37 37 37 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
746 10
Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.827 10
Variabel Z

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

761

7

1. Uji Multikololinieritas

Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 16.084 6.227 2.583 .014




Lingkungan Kerja 187 125 .600 552 433 2.312
Kepuasan Kerja 269 .504 2.426 .021 433 2.312
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
2. Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Lingkungan
Kerja Kepuasan Kerja| abs resl
Spearman's Lingkunga Correlation B
. i 1.000 .629 125
rho n Kerja Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 462
N 37 37 37
Kepuasan Correlation i
\ : .629 1.000 -.008
Kerja Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 961
N 37 37 37
abs resl  Correlation
- . 125 -.008 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 462 961
N 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6042 327 3.346 1.947

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

4.

Uji Normalitas



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 37

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 3.25164300

Most Extreme Differences  Absolute .089

Positive .089

Negative -.059

Kolmogorov-Smirnov Z .544

Asymp. Sig. (2-tailed) .929
a. Test distribution is Normal.

=k Uji Linieritas

X keY

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:Produktivitas Kerja

Model Summary

Parameter Estimates

Equation | R Square F df1 df2 Sig.

Constant

b1

Linear .255 11.951 1 35 .001

17.198

.454

The independent variable is Lingkungan Kerja.
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Produktivitas Kerja

O Observed
—Linear

Lingkungan Kerja

Z keY

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:Produktivitas Kerja

Model Summary

Parameter Estimates

Equation | R Square E df1 df2 Sig. Constant b1
Linear .358 19.499 1 &1 .000 18.318 774
The independent variable is Kepuasan Kerja.
Produktivitas Kerja
N B Kepuasan Kerj;EI B
X ke Z

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:Kepuasan Kerja

Equation Model Summary

Parameter Estimates




R Square F df1 df2 Sig. Constant b1
|Linear .567 45.904 1 35 .000 1.708 524
The independent variable is Lingkungan Kerja.
Kepuasan Kerja

Uji Hipotesis

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7532 567 555 2.103
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
ANOVADb
Model Sum of Squares Df Mean Square B Sig.
1 Regression 203.064 1 203.064 45.904 .000?
Residual 154.828 35 4.424
Total 357.892 36
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Cocfficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.708 3.904 437 .664




Lingkungan
i .524 .077 753 6.775 .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6042 365 327 3.346
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square I Sig.
1 Regression 218.338 2 109.169 9.751 .000?
Residual 380.635 34 11.195
Total 598.973 36
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.084 6.227 2.583 .014
Lingkungan
i 12 187 125 .600 .552
Kerja
Kepuasan
. .652 .269 .504 2.426 .021
Kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
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